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ABSTRAK

Izzatul Aini, D91216059. Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAI terhadap
Pembentukan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Pembimbing Bapak Dr. H. Achmad Zaini, MA dan Bapak
Moh. Faizin, M. Pd. I.

Peneliti ingin mengkaji beberapa permasalahan, yaitu (1) Bagaimana sikap
humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo? (2) Bagaimana Kecerdasan
Emosional di MTs Negeri 1 Sidoarjo? (3) Apakah sikap humanistik guru PAI
berpengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo?

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan pendekata penelitian
kuantitatif. Adapun jumlah populasinya adalah 335 siswa kelas VII di MTs Negeri
Sidoarjo. Sampel yang diambil adalah 20% dari populasi yaitu 67 siswa. Lokasi
yang diteliti bertempat di MTs Negeri 1 Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, angket dan dokumentasi. Sedangkan untuk
pengolahan data menggunakan analisis product moment.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Sikap humanistik guru PAI di
MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong “cukup tinggi” dengan hasil 55, 76% berada di
antara 35% - 65%. (2) Kecerdasan emosional di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong
“cukup tinggi” dengan hasil 56, 252% berada di antara 35% - 65%. (3) Pengaruh
Sikap Humanistik guru PAI terhadap Kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri
1 Sidoarjo dengan menggunakan teknik analisis product moment yang diperoleh
nilai r = 0,4490 terletak pada interval 0,40-0,70 yang menujukkan bahwa korelasi
antara variabel x dengan variabel y menunjukkan korelasi “cukup” yang
prosentase pengaruh nya sebesar 20, 16%.

Kata Kunci : Sikap Humanistik, Guru PAI, Kecerdasan Emosional
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah kebutuhan yang tidak akan pernah lepas dari kehidupan
manusia, melalui pendidikan manusia yang awalnya tidak tahu akhirnya
menjadi tahu dan mampu menjadikan pengalaman sebagai pembelajaran.
Pendidikan layaknya telah menyatu dalam diri setiap individu, pendidikan
bisa diperoleh dari pendidikan informal, formal maupun non formal. Dapat
memilih dan memperoleh pengetahuan dari mana saja yang di kehendaki,
tentunya dengan pengetahuan yang dimiliki diharapkan manusia dapat
meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih maju. Menjadikan diri lebih
mempunyai arti di masyarakat dan mampu bersikap sigap seiring dengan
perubahan zaman.

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia diharapkan mampu mewujudkan
manusia yang beriman yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur , memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, berkepribadian yang mantab dan mandiri, serta mengedepankan
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan, maka pendidikan harus
mampu mempersiapkan warga agar dapat berperan aktif dalam seluruh
lapangan kehidupan, cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujur, berdisiplin,
bermoral tinggi, demokratis, dan toleran dengan mengutamakan persatuan

bangsa, bukannya perpecahan.



Pendidikan pada dasarnya adalah proses pembebasan diri siswa yang
awalnya tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan yang membebaskan atau yang
terbuka bukan berarti memberikan banyak materi pelajaran, tetapi pendidikan
yang mampu memberi kebebasan sesuai dengan potensi-potensi yang dimiliki
oleh siswa untuk tumbuh serta berkembang menjadi manusia yang utuh.
Namun, dalam dunia pendidikan saat ini justru yang terjadi sebaliknya.

Di sekolah siswa malah merasakan berbagai macam tekanan dari
banyaknya materi pelajaran, tidak diberi kebebasan untuk mengeluarkan
pendapat, tidak dapat mengeksprsikan diri dan menjadikan mereka seperti
robot yang mudah dikendalikan oleh guru, sekolah maupun sistem pendidikan
yang ada.

Lingkungan sekolah harus mengalami pembaharuan, yaitu pembaharuan
dalam pola pembelajaran maupun suasana di dalam kelas.* Selama ini proses
pendidikan membebani siswa dengan informasi kognitif dan motorik yang
kurang relevan dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan psikologi siswa.
Perhatian guru dalam hal afektif dirasa masih kurang. Oleh karena itu saatnya
mengubah pendidikan agar lebih menekankan kepada pertumbuhan dan
perkembangan potensi dan kebutuhan siswa baik secara jasmani maupun
rohani. Kecerdasan jasmani memanglah penting, tapi kecerdasan emosional

juga tidak kalah penting dalam proses pendidikan.?

! Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Yogyakarta : DIVA Press, 2011), h. 6.
2 Hujair dan AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Safiria Insania Press,
2003), h. 244.



Pendidikan  humanistik  tidak membenarkan adanya intimidasi,
pengekangan dan pembatasan terhadap kreatifitas guru dan murid dapat
diwujudkan dengan upaya dalam menciptakan pendidikan ditandai dengan
adanya proses belajar-mengajar yang terbuka dan penuh dialog yang sehat
dan bertanggung jawab antara guru dan murid. Suasana humanis dalam
pendidikan akan mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan Islam .

Dalam pendidikan humanistik, guru berperan untuk mendidik,
membimbing dan menciptakan suasana kondusif serta memfasilitasi dan
memotivasi siswa agar dapat berkembang dengan baik, guru yang mampu
mengembangkan suasana belajar yang kondusif, aktif, dinamis dan
menyenangkan.

Dalam dunia pendidikan, seorang guru mempunyai peran yang sangat
besar dalam pembentukan karakter anak didik. A. Qodri memaknai guru
adalah contoh (role model), pengasuh dan penasehat bagi kehidupan anak
didik. Sosok guru sering diartikan sebagai digugu lan ditiru artinya,
keteladanan guru menjadi sangat penting bagi anak didik dalam pendidikan
nilai.® Setiap guru harus membawa misi kemanusiaan untuk membimbing dan
membina anak didik, baik secara individual maupun kelompok, di sekolah
maupun di luar sekolah.* Misi ini semakin kuat tertuju pada guru PAI karena
guru PAI harus mampu membina akhlak peserta didik agar peserta didik

dapat mengelola emosinya sendiri dengan baik serta dapat menghormati

3 A. Qodri A Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang : CV. Aneka
limu, 2003), h. 72.
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2000), h. 31.



orang lain. Namun secara spesifik, mencapai tujuan pendidikan ternyata
pengembangan intelegensi saja tidak mampu menghasilkan manusia yang
utuh, melainkan pembelajaran dengan komponen emosional dapat dikatakan
jauh lebih penting.

Kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal dengan EQ ( bahasa
Inggris: emotional quotient) adalah kemampuan seseorang untuk menerima,
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di
sekitarnya.® Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan terhadap informasi
akan suatu hubungan. Sedangkan, kecerdasan ( inteligen ) mengacu pada
kapasitas untuk memberikan alasan yang valid akan suatu hubungan.
Kecerdasan emosional ( EQ ) belakangan ini di nilai tidak kalah penting
dengan kecerdasan intelektual ( 1Q ). Sebuah penelitian mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting dari pada kecerdasan
intelektual dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan seseorang .

Dengan demikian, kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi dapat juga diartikan
sebagai kemampuan mental yang membantu kita mengendalikan dan
memahami perasaan-perasaan kita dan orang lain yang menuntun kepada
kemampuan untuk mengatur perasaan-perasaan tersebut. Jadi orang yang

cerdas secara emosi bukan hanya memiliki emosi atau perasaan tetapi juga

5 Daniel Goleman, Emotional Intelegence :Mengapa El Lebih Penting dari pada IQ, (Jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2019), Cet. Ke-26, h. 45.



mampu memahami apa makna dari rasa tersebut. Dapat melihat diri sendiri
seperti orang lain melihat , serta mampu memahami orang lain seolah-olah
apa yang dirasakan oleh orang lain dapat kita rasakan juga ditanamkan dalam
benak siswa bahwa kesuksesan belajar tidak hanya ditentukan dengan
kecerdasan yang dimiliki, tetapi juga bagaimana mengendalikan diri sendiri.

Penerapan kecerdasan emosional di dalam pembelajaran siswa sangat
penting untuk dilakukan. Dimana siswa diarahkan secara perlahan untuk
mengembangkan, mengasah serta mengendalikan emosi yang ia miliki,
sehingga berdampak baik bagi kehidupan siswa tersebut, baik di dalam
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, dalam bidang akademis maupun
non akademis.

Tingkat keberhasilnya suatu pendidikan tidaklah lepas dari peran seorang
guru dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengimbangi siswa untuk
bisa saling menyampaikan pendapat dan pikiran. Guru tidak hanya
menyampaikan meteri sedangkan pihak lain atau murid hanya mendengarkan
dan menerima apa adanya. Dalam pendidikan yang humanis murid juga
sangat penting untuk di dengar pendapatnya, diberi kesempatan untuk
menunjukkan kemampuannya, atau dihargai apa yang menjadi keinginannya
selama proses belajar.

Jika kualitas pendidikan diharapkan tercapai secara optimal, perlu
diupayakan bagaimana membina peserta didik untuk memiliki kecerdasan
emosi yang stabil sebagai penyeimbang dari intelegensi yang ada. Sebab

melalui kecerdasan emosional peserta didik dapat memahami diri dan



lingkungannya secara tepat, memiliki rasa percaya diri, tidak mudah putus
asa, dan dapat membentuk karakter peserta didik secara positif.

Dari pemaparan di atas, sikap guru yang humanistik dapat dijadikan solusi
untuk mengatasi permasalahan pendidikan saat ini. Dalam proses
pembelajaran yang humanistik, sikap guru dan penyampaian yang baik juga
akan membuat siswa merasa nyaman dan memberikan dampak positif
terhadap siswa, misalnya murid mudah paham dan menguasai materi
pelajaran sehingga tercapai tujuan pengajaran, guru dan murid menjadi lebih
akrab serta murid tidak mudah bosan apalagi dengan pembelajaran PAI yang
mencakup banyak materi yakni figih, SKI, Aqgidah akhlak dan qur’an hadist
haruslah menggunakan pendekatan yang baik antara guru dan murid.

Mengingat pentingnya wawasan dan penerapan tentang pendidikan
humanistik dalam pendidikan di Sekolah seorang guru memang harusnya
memiliki sikap humanis, sehingga tidak ada celah yang membatasi adanya
hubungan baik dengan siswa. Memberi peluang yang adil dan siswa juga
dapat mengolah kecerdasan emosi dengan baik. Terlebih akan terasa saling
menghargai dan dihargai yang nantinya merupakan tolak ukur keberhasilan
siswa dengan adanya semangat belajar yang terus berkembang.

Melihat kondisi di MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan adanya guru PAI yang
telah menerapkan sikap humanis ini dalam mengajar yang terbukti dengan
sikap guru yang mampu menerima pendapat setiap siswanya, mampu
memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam belajar, guru mampu

membantu siswa untuk memahami permasalahan, mampu menjadi



pembimbing ketika siswa mengalami kesulitan belajar dan guru selalu
mengevaluasi murid dengan adil tanpa ada unsur yang akrab mendapatkan
nilai lebih bagus. Hal ini pada akhirnya membentuk siswa yang memiliki
cerdas emosi yang dapat di katakan telah baik, terlihat ketika murid sangat
percaya diri untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan guru, mereka
mampu mengerjakan tugas tepat waktu baru bermain, mampu mendahulukan
apa yang lebih penting, siswa sangat berlomba-lomba dalam setiap penilaian
dalam pembelajaran, Saling menghargai dan mampu menjadi sahabat bukan
hanya di lingkungan Sekolah tetapi juga di luar Sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka skripsi ini penulis angkat dengan
judul “ Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAI Terhadap Pembentukan
Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di simpulkan masalah-
masalah yang terjadi sebagai berikut :
1. Bagaimana sikap humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo?
2. Bagaimana kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo?
3. Apakah sikap Humanistik guru PAI berpengaruh terhadap pembentukan
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui sikap humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo.



3. Untuk mengetahui pengaruh sikap humanistik guru PAI terhadap
pembentukan kecerdasan emosional di MTs Negeri 1 Sidaorjo.
D. Kegunaan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
penelitian ini mempunyai tujuan:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti dan pembaca, untuk mengetahui pengaruh sikap
humanistik guru PAI terhadap pembentukan kecerdasan emosional
di MTs Negeri 1 Sidoarjo.

b. Bagi lembaga pendidikan, untuk mengembangkan kualitas
pengetahuan guru dan proses pembelajaran guru khususnya dalam
pelajaran Agama Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan agar langkah ke
depannya mampu memahami kebutuhan murid.

b. Bagi lembaga, dapat dijadikan rujukan atau solusi dalam
menyelesaikan  permasalahan-permasalahan  pendidikan  demi
keberlangsungan proses pendidikan yang semakin maju.

E. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian sebelumya memang telah dilakukan banyak
penelitian mengenai sikap humanistik. Namun, penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini lebih di fokuskan pada sebuah

pengaruh sikap humanistik guru PAI terhadap kecerdasan emosional siswa.



Guru PAI yang dimaksudkan di sini adalah guru mata pelajaran Figih,

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Aqidah Akhlak dan Qur’an hadist.

Dalam penulusuran peneliti hingga saat ini, peneliti belum
menemukan satu pun penelitian yang sama mengenai ‘“Pengaruh Sikap
Humanistik Guru PAI terhadap Pembentukan Kecerdasan Emosional Siswa
di MTs Negeri 1 Sidoarjo”.

1. Skripsi Andriansyah Qodir tahun 2015 yang berjudul “Pendekatan
Humanistik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Kota Probolinggo” membahas tentang guru PAI yang senang
menggunakan pendekatan humanistik, karena merasa ketika
pembelajaran berjalan lebih bermakna, siswa merasa lebih nyaman dan
ceria serta membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran di kelas.®

Walaupun skripsi ini memiliki kesamaan tentang sikap humanistik
guru PAI, yang menjadi perbedaannya adalah dalam skripsi terdahulu
tidak dihubungkan dengan kecerdasan emosional siswa di sekolah
tersebut dan dalam skripsi terdahulu menggunakan metode penelitian
kualitatif yang mendapatkan data melalui wawancara.

2. Skripsi Hendika Apriliani tahun 2015 yang berjudul “Pendidikan
Humanis dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Pembelajaran Figih

Siswa Kelas X MAN Gandekan Bantul” membahas tentang motivasi

® Andriansyah Qodir, “Pendekatan Humanistik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Kota Probolinggo”, Skripsi, (Malang. Perpustakaan UIN Malang, 2015), h. 124.
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belajar figih dapat meningkat dengan adanya pendidikan humanis siswa
tekun dalam mengerjakan tugas.’

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesamaan dalam
pendidikan yang humanis, akan tetapi dalam penelitian terdahulu fokus
penelitian pada peningkatan motivasi belajar, bukan pada kecerdasan
emosional siswa dan cakupan masalah hanya pada pembelajaran Figih
saja bukan pada sikap guru PAL.

3. Jurnal yang dikarang oleh Uci Sanusi yang berjudul “Pembelajaran
dengan Pendekatan Humanistik (Penelitian pada MTs Negeri Model
Cigugur Kuningan)” membahas tentang pembelajaran humanistik yang
muncul karena lemahnya antusiasme sebagian siswa dalam belajar, hal
ini membuat pendekatan humanistik di rasa cocok agar siswa merasa
aman dan senang pada pembelajaran tersebut.®

Berdasarkan penelitian terdahulu tidak difokuskan pada sikap guru
PAI melainkan ke seluruh pembelajaran yang ada disekolah tersebut.
Tidak pula menjelaskan kecerdasan emosional siswa yang diajari guru
dengan sikap humanistik.

Dari beberapa penelitian yang ada di atas maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan merupakan karya yang asli dan belum ada
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Pembahasan di dalam penelitian ini

juga di fokuskan pada pengaruh sikap humanistik terhadap kecerdasan

" Hendika Apriliani, “Pendidikan Humanis dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada
Pembelajaran Fiqih Siswa Kelas X MAN Gandekan Bantul”. (PDF : UIN Suka, 2016), h. 93.

8 Uci Sanusi, “Pembelajaran dengan Pendekatan Humanistik (Penelitian pada MTs Negeri Model
Cigugur Kuningan)”, (PDF : Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta /im Vol.11 No. 2, 2013), h. 136.
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emosional yang menurut penelitian tidak kalah pentingnya dengan

kecerdasan intelektual.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, di
mana rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,

belum jawaban empirik.°
Sehubungan dengan hal ini penulis menggunakan hipotesis kerja

sebagai dugaan sementara, yaitu dirumuskan sebagai berikut:

1. Ha . Ada pengaruh sikap humanistik  guru PAI terhadap
pembentukan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1

Sidoarjo.
2. Ho . Tidak ada pengaruh sikap humanistik guru PAI terhadap
pembentukan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1

Sidoarjo.

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasioanl

Agar pembahasan skripsi ini dapat fokus dalam permasalahan yang

akan dibahas serta menghindari adanya persepsi lain yang terkandung dalam

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : CV Alfabeta, 2015),
h. 64.
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skripsi ini, maka perlu untuk menjelaskan definisi istilah dijelaskan sebagai
berikut :
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu kekuata yang ada maupun yang timbul dari
orang atau benda yang dapat membentuk watak kepercayaan serta
perbuatan seseorang.'® Dalam hal ini pengaruh lebih condong pada suatu
yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang atau lebih tepatnya
pada siswa agar dapat membentuk kecerdasan emosionalnya. Maka
dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah sesuatu hal
berupa kekuatan yang dapat mempengaruhi pembentukan kecerdasan
emosional siswa yang ada di MTs Negeri 1 Sidoarjo.
2. Sikap Humanistik
Sikap adalah kesiapan ataupun kecenderungan seseorang dalam
bertindak menghadapi suatu objek atau situasi tertentu.!* Sedangkan
pendidikan humanis adalah pendidikan yang memandang manusia
sebagai manusia (memanusiakan manusia), yaitu makhluk hidup ciptaan
Tuhan dengan fitrah tertentu yang dapat dikembangkan secara maksimal
dan optimal.*?> Dengan demikian, sikap humanistik adalah reaksi guru
dalam memanusiakan peserta didiknya dengan tujuan agar siswa mampu

mengembangkan segala potensi yang ada di dalam dirinya.

10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), h. 715.

11 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 114.

2 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori dan Aplikasi Praktis
dalam Dunia Pendidikan), (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), h. 23.
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3. Guru PAI
Guru PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak,
Al-Qur“an dan Hadis, Figih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah.'® Tugas guru PAI membentuk anak didik menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing,
mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli
dalam materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan
bagi anak didiknya.
4. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emsional adalah kemampuan seseorang dalam mengenali
dirinya sendiri dan orang lain, mampu memotivasi dan mengelola emosi
dirinya sendiri maupun dengan orang lain yang ada di sekitarnya.*
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap humanistik guru
PAI adalah reaksi atau respon guru mata pelajaran agama di sekolah maupun
madrasah dalam pembelajaran dengan memfokuskan rasa kemanusiaan dalam
pendekatannya agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara
optimal.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan yang ada dalam skripsi ini, maka
penulis memperinci sistematika pembahasan sebagai berikut:
Pada awalnya penelitian ini terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang

penjelasan beberapa hal penting yang dapat memberikan panduan awal

13 Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang : Robar Bersama, 2011), h. 63
14 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 117.
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kepada peneliti apa yang hendak dibahas dan kemana penelitian ini akan
berjalan. Bagian ini dimulai dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan peelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian,
definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Kemudian pada bab dua penelitian ini memuat landasan teori yang terdiri
atas teori pendukung dan hasil penelitian terdahulu. Dalam kajian teori ini
akan dibahas mengenai: pertama, Pengaruh sikap humanistik guru PAI.
Kedua, tentang kecerdasan emosional siswa. Ketiga, tentang pengaruh sikap
humanistik guru PAI terhadap pembentukan kecerdasan emosional siswa.

Selanjutnya pada bab ketiga akan menjelaskan tentang metode penelitian
yang didalamnya berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, variabel,
indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Lalu, pada bab keempat akan menjelaskan tentang laporan hasil penelitian.
Pada bab ini penulis sajikan tentang gambaran kondisi obyektif penelitian
yang meliputi: sejarah berdirinya dan letak geografis sekolah, visi dan misi
sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana
dan prasarana, potensi yang dimiliki madrasah, kelemahan maupun peluang
yang ada di madrasah. Kemudian yang penulis sajikan yaitu analisis data
yang meliputi: kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan sikap
humanistik, aktifitas siswa dan kecerdasan emosional siswa serta analisis data

hasil praktek yang telah dilakukan.
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Pada akhirnya bab kelima ini berisi tentang kesimpulan hasil temuan
penelitian atau menjawab rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu

direkomendasikan dalam bentuk saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Sikap Humanistik Guru PAI
1. Pendidikan Humanistik

Dasar pendidikan adalah upaya dalam megembangkan harkat dan
martabat manusia atau menganggap manusia sebagai humanizing human
agar menjadi manusia yang sesungguhnya. Pendidikan bertujuan untuk
menumbuhkan kepercayaan dan kesammaan agar siswa dapat terhindar
dari ketakutan. !

Teori humanistik berpendapat bahwa teori belajar apa saja
dikatakan baik dan dapat dimanfaatkan, asalkan tujuannya untuk
memanusiakan manusia untuk pencapaian aktualisasi diri, pemahaman
diri dan realisasi diri orang yang belajar secara penuh.? Dengan demikian,
diharapkan siswa mampu mengembangkan segala potensi yang dimiliki
secara positif dan meminimalkan potensi diri yang bersifat negatif.

Secara garis besar teori humanistik adalah teori belajar yang
mengutamakan proses belajar bukan pada hasil belajar. Teori humanistik
adalah teori dengan konsep memanusiakan manusia, jadi manusia (siswa)

dapat memahami serta mengenali diri dan lingkungan disekitarnya.

1 Mastuhu, Teori Pendidikan Humanistik, (Jakarta : Bintang Asia, 2003), h. 136.
2 Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari Berbasis
Integratif-Interkonektif, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 211.
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Humanistik adalah kata sifat yang berupa pendekatan dalam
pendidikan.> Dengan demikian, yang dinamakan pendidikan humanistik
adalah suatu teori pendidikan yang menggunakan humanisme sebagai
pendekatan. Teori ini berusaha untuk mengembangkan potensi yang ada
dalam diri manusia.

Tujuan utama dalam pendidikan humanistik adalah menghormati
harkat dan martabat manusia. Pendidikan humanistik melihat manusia
sebagai subjek yang bebas tanpa tekanan untuk menentukan hidupnya.
Manusia bertanggung jawab penuh pada hidupnya sendiri dan hidup
orang lain. Maka dari itu, pendidikan humanistik tidak boleh memaksakan
kehendak kepada murid. Pendidik bertugas untuk membantu siswa
mengembangkan dirinya dengan cara membantu setiap individu dalam
mengenali diri sendiri sebagai manusia yang unik dan mampu
menggunakan potensi yang ada dalam diri siswa. Tujuan yang tidak
sesuai dengan potensi anak tidak menjadi tujuan dari pendidikan
humanistik.

Tujuan dasar pendidikan humanistik adalah menjadikan siswa
mandiri dan independen, menjadikan tanggung jawab sebagai
pembelajaran mereka, menjadikan mereka lebih kreatif dan tertarik

terhadap seni, serta menjadikan siswa ingin tahu tentang dunia

3 Sagala dan Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2004), h. 45.
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disekelilingnya. Sejalan dengan itu, prinsip pendidikan humanistik

dijelaskan sebagai berikut:*

a.

Siswa mampu memilih apa yang mereka ingin pelajari. Guru yang
memiliki sikap humanistik percaya bahwa siswa akan termotivasi
untuk mengulas materi jika terlibat dengan kebutuhan serta
keinginannya.

Tujuan pendidikan mampu menjadikan keinginan siswa untuk
belajar dengan cara belajar yang diinginkan. Dengan demikian,
siswa mampu termotivasi dan merangsang dirinya untuk belajar
secara mandiri.

Pendidik humanistik yakin bahwa nilai tidak relevan dan hanya
sebagai evaluasi diri yang bermakna.

Pendidik humanistik yakin bahwa baik perasaan ataupun
pengetahuan siswa sangat penting dalam proses belajar dan tidak
memisahkan ranah kognitif dan afektif.

Pendidik humanistik menekankan agar siswa terhindar dari tekanan
lingkungan yang ada di sekitarnya, sehingga siswa merasa aman
untuk belajar. Dengan demikian belajar akan menjadi lebih mudah

dan bermakna.

2. Pengertian Sikap Humanistik Guru PAI

Menurut kamus besar bahasa indonesia kata sikap berarti perbuatan

dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan.®

4 http://rizkyfazliana.blogspot.com/2013/11/teori-belajar-behavioristik-kognitif.html. Diakses pada

tanggal 29 November 2019 pukul 01:51.


http://rizkyfazliana.blogspot.com/2013/11/teori-belajar-behavioristik-kognitif.html
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Menurut azwar saifuddin, sikap adalah suatu reaksi atau respon yang
muncul dari individu terhadap objek tersebut dengan cara-cara tertentu.
Jadi, sikap merupakan reaksi atau respon terhadap suatu objek yang
diwujudkan dalam berpikir dan bertindak terhadap objek tersebut.

Dalam kamus ilmiah popular kata humanistik berasal dari kata
human yang asrtinya mengenai manusia atau cara manusia. Humane
berarti berperikemanusiaan. Humaniora berarti pengetahuan yang
mencakup filsafat, kajian moral, seni, sejarah serta bahasa. Humanis
adalah penganut ajaran dan Humanisme adalah suatu ajaran yang
memfokuskan kepentingan-kepentingan kemanusiaan. Jadi Humanistik
adalah rasa kemanusiaan atau yang berhubungan dengan kemanusiaan.’

Humanisme adalah paham yang menganggap hidup manusia, harga
dirinya, nilai-nilai kemanusiaan serta hak asasinya sebagai tujuan utama
dalam hidup ini. Hal ini berarti, paham humanisme ingin menjadikan
kemampuan manusia menjadi bebas dan berdaulat untuk menjalani
hidupnya sendiri.

Pendidikan yang berkarakter humanis merupakan pola pendidikan
yang mempunyai tujuan memanusiakan manusia, sesuai dengan perannya

di muka bumi sebagai hamba dan wakil Allah Swt.2 Melalui pendekatan

5 https://kbbi.web.id/sikap; diakses tanggal 1 Desember 2019 pukul 23:55.

® Azwa Saifudin, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010),
h. 3.

" Hebryk Misiak dan Virgini Staudt Sexton, Psikologi Fenomenologi Eksistensial dan Humanistik,
(Bandung : PT Refika Aditama, 2005), h. 94.

8 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis,(Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media, 2017), h. 185.
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humanisik pendidikan memang menjadi usaha bagi siswa untuk menggali
serta mengembangkan kemampuan nya secara penuh.

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk
karakter siswa. A. Qodri mengartikan guru sebagai contoh, pengasuh dan
berperan sebagai pensehat bagi siswa. Guru dikatakan sebagai digugu lan
ditiru yang berarti, keteladanan guru menjadi sangat penting bagi siswa
dalam pedidikan nilai.®

Menurut zakiah Darajat, pendidikan agama Islam adalah
pendidikan melalui ajaran Agama Islam, guru membimbing serta
mengasuh siswa agar mampu memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup agar tercapainya
keselamatan dan kesejahteraan dunia dan akhirat.'® Dengan demikian,
pendidikan agama Islam adalah program terencana dalam menyiapkan
siswa agar mengenal, menghayati serta mengimani ajaran agama Islam
dengan benar.

Wahab, dkk. Berpendapat bahwa guru PAI adalah guru yang
mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-Qur’an dan Hadis, Figih atau
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah.!* Dengan demikian, guru
PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Agidah Akhlak, Al-
Qur’an dan hadis, Figih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Sekolah

maupun madrasah yang tugasnya untuk membentuk siswa menjadi

°® A. Qodri A Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang : CV. Aneka
Ilmu, 2003), h. 72.

10 Zakiah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 86.

11 Wahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang : Robar Bersama, 2011), h. 63.
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
membimbing, mengajarkan serta memberikan ilmu pengetahuan kepada
siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap humanistik guru
PAI adalah reaksi atau respon guru mata pelajaran agama di sekolah
maupun madrasah dalam pembelajaran dengan memfokuskan rasa
kemanusiaan dalam pendekatannya agar peserta didik dapat
mengembangkan potensinya secara optimal.

3. Peran Guru dalam Pendidikan Humanistik

Menurut maslow, guru harus berusaha memenuhi kebutuhan dasar
siswa agar kebutuhan yang lebih tinggi juga dapat terpenuhi. Guru
berusaha memberikan rasa aman, kasih sayang dan aktualisasi diri.*?

Guru adalah orang yang bertanggung jawab atas perkembangansiswa
dengan usaha mengembangkan seluruh potensi siswa, baik potensi afektif,
kognitif, maupun psikomotorik.'®* Seorang guru tidak hanya memberi
materi didepan kelas, tetapi ia juga harus aktif dan berjiwa kreatif dalam
mengarahkan demi perkembangan siswa secara optimal.

Sebagai pendidik guru berperan sebagai faktor penentu keberhasilan
pendidikan di sekolah, karena guru adalah sumber kegiatan belajar
mengajar, sekaligus komponen yang paling berpengaruh dalam
peningkatan mutu pendidikan. Sebagai pengajar guru bertugas untuk

memberikan bahan pelajaran ke pada siswanya.

12 Chatib, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta : CV Pustaka, 2009), h. 159.
13 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), h. 41.
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Dalam konteks pendidikan humanistik, guru selain harus profesional
dan memiliki kompetensi tertentu, ia juga harus mampu membantu anak
didiknya untuk mengenali diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik
dan guru membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang ada
secara optimal.

Maka, dapat disimpulkan bahwa guru yang bersikap humanistik
adalah guru yang mampu mengembangkan suasana belajar yang kondusif,
aktif, dinamis dan menyenangkan.

Dalam pendidikan humanistik, guru berperan untuk mendidik,
membimbing dan menciptakan suasana kondusif serta memfasilitasi dan
memotivasi siswa agar dapat berkembang dengan baik. Sementara siswa
adalah pelaku utama dalam pembelajaran yang memaknai pengalaman
belajarnya sendiri dengan pola pendekatan student center, yakni berpusat
pada siswa.

Terkait dengan peran guru dalam proses belajar mengajar tidak hanya
tampil sebagai pengajar tetapi guru juga harus bertindak dan berperan
sebagai seorang fasilitator, motivator, mediator, counsellor dan evaluator
yang baik.*

a. Fasilitator
Sebagai fasilitator guru harus bersikap akrab dan penuh tanggung
jawab sebagai mitra dalam menggali dan mengolah informasi dalam

mencapai tujuan belajar mengajar yang telah ditrencanakan.

14 Haryanto Al-fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis., h. 231.
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Roger berpendapat bahwa peranan guru dalam kegiatan belajar
siswa menurut pandangan humanistik adalah sebagai fasilitator yang
bertugas sebagai berikut:*®
1) Guru harus menumbuhkan kepercayaan siswa seawal mungkin

agara dapat menjalankan tugasnya secara pebuh di kelas.

2) Guru mendorong siswa dalam mengungkapkan keinginannya
maupun keinginan kelompok, serta bertugas untuk memberikan
penjelasan keinginan itu agar terhindar dari segala konflik.

3) Guru perlu berusaha untuk membuat siswa menjadi mandiri
serta memotivasi siswa agar dapat menemukan cara belajar yang
cocok untuk dirinya.

4) Guru bertugas sebagai narasumber yang memberikan penjelasan
mengenai pengalaman belajar siswa serta memotivasi keaktifan
seluruh kelompok.

5) Guru harus mengenal dan menerima sinyal emosi dan
intelektual yang di tampilkan oleh siswa dan kelompoknya.

6) Guru bertugas sebagai partisipan aktif dalam kelompok serta
mendorong keterbukaan agar mengatakan perasaan, menjaga
agar saling pengertian, cekatan dan ber empati pada perasaan
anggota.

7) Mengetahui kekuatan dan kelemahan bekerja dengan siswa.

15 Abdul Hadis, Psikologi Dalam Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2006), h. 72.
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Dalam waktu lain, rogers menyampaikan ciri-ciri guru yang

fasilitator, yaitu:

1) Mampu merespon perasaan siswa
2) Menggunakan pendapat siswa untuk menjalankan kegiatan yang
sudah direncanakan
3) Berdialog dan berdiskusi dengan siswa
4) Menghargai siswa
5) Kesesuaian antara perilaku dan perbuatan
6) Menyesuaikan isi kerangka berfikir siswa
7) Tersenyum pada siswa'®
b. Motivator
Selain berperan sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai
motivator, guru bertugas untuk membangkitkan motivasi siswa agar
mereka mau melakukan pembelajaran dengan lebih bersemangat.
Motivasi adalah faktor yag dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila mereka mempuyai motivasi yang tinggi.}” Berikut
adalah langkah-langkah untuk menumbuhkan motivasi siswa :®
1) Pada awal pembelajaran guru sebaiknya menjelaskan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa agar semakin

16 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 7.

17 Martins Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta : Gaung Persada Press,
2004), h. 3.

18 Haryanto Al-fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis., h. 234.
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jelas tujuan yang akan dicapai maka akan semakin besar
motivasi siswa dalam belajar.

Pada peserta didik yang berprestasi hendaknya guru
memberikan hadiah. Pemberian hadiah ini secara efektif dan
tepat akan memotivasi semangat siswa untuk belajar lebih giat
lagi. Sedangkan untuk siswa yang belum berprestasi akan
termotivasi untuk mengejar siswa yang berprestasi dan
memperoleh hadiah.

Guru berusaha menciptakan persaingan yang positif antara siswa
sehingga meningkatkan prestasi belajarnya dan berusaha
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

Guru memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi dengan
pujian yang membangun. Sementara itu, memberikan hukuman
kepada siswa yang membuat kesalahan saat pembelajaran
dengan tujuan supaya siswa tersebut mengubah perilaku lebih
baik dan lebih bersemangat untuk belajar.

Guru membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar
dengan selalu memberikan perhatian secara maksimal kepada
seluruh siswa tanpa membedak-bedakan.

Guru seharusnya berusaha untuk membentuk kebiasaan belajar
yang baik kepada peserta didi.

Guru hendaknya membantu setiap kesulitan belajar yang dialami

siswa baik secara individu maupun kelompok.
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8) Guru diharuskan menggu yang bervariasi dalam pembelajaran
dan menggunakan metode yang baik sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Guru yang berperan sebagai motivator tidak boleh menghadapi
muridnya dengan kasar, karena dapat menghilangkan rasa simpati
siswa yang berakibat mereka akan menolak pelajaran yang
disampaikan dan dapat mengakibatkan hilangnya minat dan

semangat siswa untuk belajar.

c. Mediator

Guru berperan sebagai mediator dituntut untuk memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pembelajaran, karena media adalah alat komunikasi yang sangat
berguna untuk mengefektifkan proses belajar mengajar. Selain itu,
guru harus hadir ditenggah-tengah proses pembelajaran sehingga
mendorong terjadinya interaksi yang positif.°

Sebagai mediator tugas utama guru adalah membantu siswa
untuk memahami suatu masalah, memandu siswa dalam
mengembangkan sikap positif dalam belajar, menghubungkan
informasi  baru dengan pengetahuan awal serta menjelaskan
bagaimana menghubungkan gagasan serta model berfikir Kritis.

Berikut adalah peran guru seebagai mediator :

19 A, Syukur Ghazali, Strategi Belajar Kooperatif falam Belajar Mengajar Kontekstual, Jurnal
pendidikan dan pembelajaran, Vol. 9 No.1, (April, 2002), h. 53.
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1) Guru memberikan pengalaman belajar yang membuat sisswa
untuk bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses dan
penelitian.

2) Guru memberikan kegiatan yang merangsang keingintahuan
siswa.

3) Guru memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah
pemikiran siswa sudah berjalan dengan baik atau tidak.?°

d. Counsellor
Peran guru sebgai counsellor atau pembimbing adalah menjadi
tempat bertanya bagi siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar,
memberi bantuan dengan manunjukkan jalan untuk memecahkan
masalah, memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan siswa dan
memberi motivasi untuk siswa agar lebih giat dalam belajar. Berikut
adalah bentuk bimbingan tersebut.
1. Membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman diri
sesuai dengan kemampuan dan minat siswa.
2. Membantu proses sosial yang berhubungan dengan orang lain.
3. Mengambangkan motif intrinsik dalam belajar.
4. Memberikan  dorongan dalam  pengembangan  diri,
memecahkan masalah, mengambil keputusan dan keterlibatan

diri dalam proses pendidikan.

20 Martins Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi., h. 233.
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5. Mengembangkan nilai, sikap dan perasaan sesuai dengan
penerimaan diri sendiri.

6. Memahami tingkah laku peserta didik.

7. Membantu siswa sehingga mendapatkan kepuasan batin dalam
menyesuaikan diri dengan maksimal terhadap masyarakat
sehingga tercapai kemajuan dalam pembelajaran.?*

Guru dituntut agar mampu mengidentifikasi siswa yang diduga
mengalami kesulitan belajar, melakkukan tindak lanjut sampai
membantu pemecahan (jika dalam batas kewenangannya).

e. Evaluator

Guru berperan sebagai evaluator artinya setiap pembelajaran,
guru hendaknya melakukan evaluasi sesuai indikator yang harus
dicapai. Dalam mengevaluasi harus adil, tidak terpengaruh faktor
keakraban, menyeluruh, memiliki kriteria yang jelas, dilakukan
dalam kondisi yang tepat serta instrumen yang tepat pula sehingga
mampu mennunjukkan prestasi siswa yang sebenarnya.??

4. Sikap Guru yang Humanistik

Sikap guru sebagai pelaksana dalam pendidikan adalah sesuatu

yang perlu diperhatikan dengan serius. Sikap mengajar yang humanistik

adalah  sebuah  pendekatan  psikologis yang pelaksanaannya

21 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 65.
22 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung : Rosdakarya, 2007), h. 62.
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menitkberatkan pada masalah kepentingin manusiam nilai serta martabat
manusia.?

Menurut prof. Dr. Djohar, sikap yang humanis adalah sikap yang
memanusiakan siswa dengan menghargai martabat dan memperlakukan
siswa sesuai dengan karakteristik atau potensi yang dimiliki masing-
masing siswa.?*

Carl rogers mengatakan sangat penting menerima tanpa syarat,
menghargai dan memberikan hubungan yang nyaman antara guru dan
siswa untuk mencapai aktualisasi diri siswa.> Implikasi ajaran ini dalam
pendidikan sangat perlu sikap guru yang mampu menerima siswa sesuai
dengan potensinya masing-masing, menciptakan hubungan yang saling
percaya dan nyaman, berdialog yang membangun siswa. Pengajaran yang
baik adalah proses yang dapat membuat siswa mampu melihat siswa
sebagai orang yang bisa, bernilai dan mampu mengarahkan dirinya serta
memberi semangat kepada suswa untuk berbuat sesuai degan
pendapatnya.

Beberapa kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan
pendekatan mengajar humanistik adalah mengakui, menghargai serta
menerima siswa apa adanya, tidak membodoh-bodohkan siswa terbuka
menerima pendapat dan pandangan siswa tanpa menilai ataupun mencela,

terbuka untuk komunikasi dengan siswa dan tidak hanya menghargai

23 Kartono dan Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : CV Pioner Jaya, 2000), h. 123.

% AS Alimi dan Xaidie, Reformasi dan Masa Depan Pendidikan di Indonesia, Sebuah
Rekonstruksi Pemikiran Prof. Dr. Djohar, (Yogyakarta : IKIP Yogyakarta, 1999), h. 56.

25 palmer, Pemikir Pendidikan dari Piaget sampai Masa Sekarang (terjemahan :Farid Assifa),
(Yogyakarta : Jendela, 2003), h. 87.
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potensi akademik saja tetapi semua potensi yang dimiliki siswa, memberi
keamanan psikologis, memberi pengalaman sukses kepaa siswa untuk
kegiatan kreatif guru tidak banyak memberikan aturan, mencertiakan
pengalaman, menuliskan cerita, menghargai usaha, imaginasi, fantasi dan
inovasi siswa, menstimulus banyak buku bacaan.
5. Siswa dalam Pendidikan Humanistik
Teori humanistik menjadikan siswa dapat mengembangkan dirinya
sesuai dengan kemampuan yang dia miliki. Siswa adalah pelaku utama
dalam proses belajar. Memberi bimbingan yang tidak otoriter atau tidak
mengekang siswa dalam proses pembelajaran akan mempermudah dalam
mengenalkan nilai yang akan memberinya informasi tentang hal positif
dan negatif.
Menurut rogers, prinsip pendidikan dan pembelajaran yang harus
diperhatikan guru, yaitu:
a. Menjadi manusia yang memiliki semangat kuat dalam belajar.
b. Siswa akan mempelajari hal yang berarti bagi siswa
c. Pengorganisasian bahan pengajaran artinya mengorganisasikan
bahan dan ide baru sebagau bagian yang berarti bagi siswa.
B. Kecerdasan Emosional Siswa
1. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan adalah suatu kekuatan yang bersifat non material

bukan spiritual. Kecerdasan sangat diperlukan manusia untuk dijadikan
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alat bantu di dalam menjalani kehidupan di dunia. 26 Mulanya kecerdasan
emosional adalah suatu potensi yang tersembunyi, tersimpan pada
berbagai unsur yang ada pada diri manusia. Al-Qur’an adalah landasan
yang menjadikan suatu kecerdasan yang dimiliki manusia menjadi
bermanfaat.

Menurut cooper dan sawaf, kecerdasan emosional adalah suatu
kemampuan dalam merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan
kekuatan dan kecerdasan emosi sebagai suatu energi manusia, informasi,
hubungan serta pengaruh.?” Sedangkan menurut Daniel Goleman
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan diri
sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain.?

Orang yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik, yang
mengetahui dan menangani perasaannya dengan baik, mampu membaca
dan memahami perasaan orang lain dengan efektif memiliki keuntungan
dalam setiap bidang kehidupan, baik itu dalam hubungan asmara dan
persahabatan. Orang yang emosionalnya baik memiliki kemungkinan
besar dia akan bahagia dan berhasil dalam kehidupan, menguasai
kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas mereka. Sedangkan

orang yang tidak dapat mengendalikan emosionalnya akan mengalami

% Muhammad Djarot Sensa, Quranic Quotion Kecerdasan-Kecerdasan Bentukan Al-Qur’an,
(Jakarta : Hikmah, 2005), h. 1.

27 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 172.

28 Daniel Goleman, Emotional Intelegence :Mengapa El Lebih Penting dari pada 1Q, (Jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2019), Cet. Ke-26, h. 45.
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gejolak batin yang akan menghambat kemampuan mereka untuk
mengerjakan sesuatu dengan jernih.

Kemudian, Ary Ginanjar Agustian dalam bukunya menjelaskan
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami
dan secara efktif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber
energi, informasi, koneksi dan pengaruh manusia.?®

Mengacu pada pendapat-pendapat diatas, maka disimpulkan bahwa
seseorang yang memiliki kecerdasan emosional dalam kehidupan akan
dapat memahami perasaan yang ada disekitarnya, mampu memotivasi diri
ketika dihadapkan dengan sesuatu yang sulit dan mampu mengelola emosi
diri sendiri maupun emosi yang berhubungan dengan orang lain.

Kecerdasan emosional difokuskan dalam kesadaran diri unuk
mengendalikan emosi. Karena jika emosi tidak terkendali, orang akan
mudah marah, yang kemudian sikap mudah marah dapat tidak
berfungsinya potensi 1Q. Hal inilah yang menjadi keunggulan kecerdasan
emosional dibandingkan kecerdasan intelektual.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Dalam kehidupan yang dangat rumit memberikan dampak buruk

bagi perkembangan kecerdasan emosional seseorang. Hal ini sebagaimana

dirman Allah SWT dalam surat al-Zumar ayat 53 sebagai berikut :

2 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (ESQ),
(Jakarta : Arga WijayaPersada, 2001), h. 199.
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Al )5l Aad 5 Gyel s el Jlel A0t Gaall conlias OB
OY a1 el sh AT aden oI ik

Artinya : katakanlah : “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosanya
semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang”. (QS. Al-Zumar : 53)

Dari ayat diatas secara jelas menunjukkan seberapa pentingnya
pengembangan dan pengendalian emosi dalam diri seseorang.
Pengembangan emosi harus dilakukan sejak masih kecil. Dengan
demikian, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam pengembangan dan
pembentukan emosi anak.

Sebagai orang tua hendaknya mampu membimbing anak supaya
dapat mengelola emosi dengan benar. Oleh karena itu, bimbingan serta
pengawasan orang tua sangat penting. Selain itu, diharapkan anak tidak
menjadi pemarah, putus asa atau sombong. Sehingga pengetahuan yang
diperoleh dapat bermanfaat bagi dirinya. Berikut ini faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional :

a. Faktor keluarga
Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam usaha

mengembangkan karakter anak. Bimbingan oang tua mengani nilai

kehidupan, baik agama maupun sosial budaya adalah faktor untuk
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mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang
sehat.*°

Dengan demikian, dapat dikatakan kehidupan keluarga adalah
tempat belajar dan lingkungan masyarakat yang pertama kali di
masuki mansusia. Dalam lingkungan keluarga ini anak memperoleh
banyak pelajaran yang akan berguna untuk perkembangan emosinya.
Faktor lingkungan sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang melaksanakan program
bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa
agar dapat mengembangkan kemampuannya baik yang berhubungan
dengan moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosialnya.3!

Peran guru dalam membentuk siswa yang dapat mengendalikan
emosi dengan baik akan menghasilkan sikap siswa yang baik pula.
Ada dua keuntungan jika sekolah mampu mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengelola emosi, yaitu: pertama,emosi
yang terkendali akan memberikan dasar bagi otak agar dapat
berfungsi secara optimal. Kedua, emosi yang terkendali akan
menghasilkan perilaku yang baik.

Dengan demikian, orang tua dan guru harus menjadi seorang
pendidik yang memiliki pemahaman yang baik terhadap dasar-dasar

kecerdasan emosional.

30 Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2000), h. 37.
3 |bid., h. 57.



35

c. Faktor masyarakat
Masyarakat adalah faktor luar yang dapat mempengaruhi
kecerdasan emosional siswa dan pada akhirnya juga akan
berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Faktor masyarakat termasuk
penting karena dalam masyarakat yang sehat akan menumbuhkan
kecerdasan emosional yang baik pula bagi anak.
3. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional
Menurut goleman ada 5 ciri-ciri kecerdasan emosional, yaitu:*?
a. Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan dalam mengetahui apa yang
kita rasakan serta menggunakan untuk menuntun diri sendiri,
memiliki kemampuan dan percaya diri yang kuat. Adapun unsur-
unsur kesadaran diri adalah sebagai berikut:
1) Kesadaran emosi dalam mengenali emosi diri sendiri dan
bagaimana efeknya.
2) Mampu menilai diri sendiri dengan teliti, dapat mengetahui
kekuatan serta batasan diri sendiri.
3) Percaya diri tentang kemampuan diri sendiri.
b. Mengelola emosi
Yaitu kemampuan dalam menangani emosi diri sendiri dengan
berbagai cara sehingga mampu memberikan dampak positif pada

tugas, peka dan sanggup menunda apa yang diinginkan sampai

32 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2017), h. 215.
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sasaran tercapai serta mampu pulih dari tekanan. Unsur-unsurnya

yaitu:

1) Kendali diri dalam mengelola emosi dan desakan hati.

2) Dapat dipercaya, yakni mampu memelihara sikap jujur dan
integritas.

3) Berhati-hati dan bertanggungjawab atas sesuatu yang dikerjakan.

4) Adaptabilitas yakni mampu beradaptasi atau luwes dalam setiap
perubahan.

5) Inovasi, yakni mudah menerima dan terbuka dengan hal baru.

Memotivasi diri sendiri

Adalah menggunakan hasrat mencapai sasaran, membantu dalam

pengambilan keputusan dan mampu menghadapi kegagalan. Menata

emosi dapat dijadikan alat dalam memberi perhatian untuk

memotivasi diri sendiri dan untuk berkreasi. Unsur-unsurnya sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Dorongan prestasi untuk menjadi lebih baik atau setidaknya
mampu memenuhi standar keberhasilan.

Komitmen dalam penyesuaian diri dengan keinginan suatu
kelompok.

Optimisme dalam memperjuangkan sasaran meskipun menemui

kegagalan atau halangan.
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d. Empati
Yaitu mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu
memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan yang saling
percaya dan mampu berhubungan dengan bermacam-macam orang.
Orang yang empatik lebih mampu mengangkap sinyal sosial yang
dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Unsur-unsurnya yaitu:
1) Mampu memahami orang lain.
2) Mengembangkan orang lain, yaitu merasakan kebutuhan orang
lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan mereka.
3) Orientasi pelayanan kepada pelanggan.
4) Memanfaatkan keragaman dengan menumbuhkan peluang
pelalui pergaulan dengan bermacam-macam orang.
5) Kesadaran politis yaitu mampu membaca arus kelompok dan
hubungannya dengan menggunakan perasaan.
e. Membina hubungan
Yakni kemampuan menangani emosi ketika berhubungan dengan
orang lain, mampu membaca situasi, mudah berinteraksi, mampu
menyelesaikan masalah dan mampu bekerja dengan tim. Unsur-
unsurnya adalah
1) Pengaruh
2) Komunikasi
3) Manajemen konflik yakni mampu menyelesaikan permasalahan

atau pemecahan pendapat.
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4) Kepemimpinan

5) Katalisator yakni mampi memulai dan mengola perusahaan.
6) Membangun hubungan yang bermanfaat.

7) Mampu berkolaborasi atau berkerjasama dengan orang lain.

8) Kemampuan tim

4. Fungsi Kecerdasan Emosional

Emosi digunakan untuk pertanda atau kewaspadaan agar bertindak

lebih hati-hati. Emosi berasal dari otak yang terdalam. Cara kerja otak

bertanggung jawab untuk kemunculan emosi seseorang. Kecerdasam

emosional memiliki beberapa fungsi diantaranya :33

a. Fungsi pengatur terhadap pertumbuhan jiwa

Emosi yang sudah dilatih dapat menjadikan seseorang semakin
dewasa, dengan arti lain semakin kita mampu memahami emosi
maka kita akan semakin paham cara mengendalikannya, serta empati
dapat berkembang dan membantu membentuk kecerdasan. Siswa
yang mempunyai empati pasti memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi kepada setiap orang dengan baik.

Fungsi penunjang pola pikir

Siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan cara berpikirnya semakin baik
lagi, karena dia mampu mengurangi tekanan atau kecemasan yang

disebabkan pengaturan emosi yang tidak tepat dan berlebihan.

33 Amaryllia Puspitasari, Emotional Intelligent Parenting, (Jakarta : PT. Elex Media Komputinto,

2009), h. 14.
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c. Persepsi, penghargaan dan ekspresi emosi
Ketika kecerdasan seseorang diukur dari 1Q, akan banya hal
yang terlewati dari pengukuran. Misalnya kemampuan
mengendalikan diri agar selalu sabar, tidak mudah marah dan
mampu memperoleh solusi yang tepat dalam setiap permasalahan.
Keahlian seperti itu jelas tidak diajarkan disekolah, tetapi besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan hidup seseorang. Kemudian
disimpulkan oleh beberapa ahli bahwa kunci keberhasilan seseorang
sebenarnya adalah kecerdasan emosi. Mereka yang ber-1Q rendah
namun bisa sukses, kemungkinan memiliki kecerdasan emosi yang
lebih baik dari pada orang lain. Mereka mampu menguasai diri agar

tidak mudah putus asa jika usahanya gagal.
C. Pegaruh Sikap Humanistik Guru PAIl terhadap Pembentukan

Kecerdasan Emosional Siswa

Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang
paling sempurna dibanding dengan ciptaan Tuhan lainnya. Salah satu yang
membedakan manusia dengan makhluk Tuhan lainnya dalah manusia
diberikan akal atau pikiran. Akal inilah yang akan menjadikan manusia itu

dapat menentukan pilihan jalan kehidupannya.

Pendidikan adalah hal yang sangat dibutuhkan manusia untuk menjalani
hidup didunia. Dalam konteks pendidikan humanistik, guru selain harus

profesional dan memiliki kompetensi tertentu, ia juga harus mampu
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membantu anak didiknya untuk mengenali diri mereka sendiri sebagai
manusia yang unik dan guru membantu siswa dalam mengembangkan potensi

yang ada secara optimal.>*

Guru hendaknya bersikap terbuka kepada peserta didik, professional
dalam menjalankan tugasnya sebab memperoleh pendidikan yang berkualitas
adalah hak setiap anak bangsa. Dengan adanya sekolah yang humanis
tentunya hal ini mampu mejunjung tinggi kesejahteraan subjek dunia
pendidikan yang maksimal. Adanya kerjasama yang baik merupakan
penerapan pembelajaran humanis yang memanusiakan manusia sangat
penting. Guru memang harus berwibawa baik secara akademik maupun
moral, serta guru harus bisa menjadi fasilitator, motivator, mediator,
pembimbing dan evaluator serta segala macam tugasnya dengan profesional
sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya secara optimal, dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kepercayaan

dirinya.

Guru mampu mendorong siswa menyampaikan gagasannya dan
menghargainya. Apapun pendapat siswa guru harus bisa memberikan
apresiasi secara positif terhadap siswa diharapkan berangsur-angsur siswa
terbiasa berpikir, aktif dan berani mengemukakan pendapatnya di kelas.
Keterbukaan dalam mendengarkan keluhan siswa dan memberikan dukungan,
akan membantu siswa dalam menghadapi transisi sehingga mampu mencapai

kondisi emosional yang stabil untuk hasil jangka panjang , hal tersebut akan

3 Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis, h. 230.
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sangat membantu peserta didik untuk mengeluarkan potensi terbaik yang di

miliki sehingga unggul dalam kehidupan social , akademis dan sebagainya.

Bahkan ketika Guru dapat memahami kebutuhan peserta didik maka
akan mengurangi kesalahfahaman dalam menghadapi dunia yang semakin
modern dimana kultur budaya asing terus menggerogoti anak bangsa
Indonesia yang semakin hari semakin jauh dari tata kesopanan jati diri bangsa
Indonesia. Sopan santun (Etika) yang memudar sehingga tak jarang terdengar
berita tentang anak kandung menganiaya orang tuanya, orang tua membunuh
anak kandungnya, tawuran di Sekolah atau masyarakat, dan sejenisnya.
Dengan diterapkannya sikap humanistik yakni memanusiakan manusia,
berusaha mengerti segala yang diperlukan oleh siswa, diharapkan dapat
membantu memecahkan masalah yang di hadapi perserta didik untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara maksimal, mengerti
apa yang di inginkan peserta didik, membuat peserta didik cerdas secara
emosi dalam artian mampu mengungkapkan pendapat dan berfikir Kkritis
dalam pembelajaran, bukan pembelajaran otoriter yang menjadikan siswa
sebagai robot hanya mendengarkan informasi dari guru tanpa didengar

pendapatnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus menggunakan jenis
penelitian yang cocok. Hal ini dimaksudkan agar peneliti mampu
mendapatkan gambaran yang tepat tentang masalah yang sedang dihadapi
serta langkah yang cocok digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dituntut untuk menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta menampilkan
hasilnya. Demikian pula dengan kesimpulan yang akan lebih baik jika
disertakan tabel, grafik, bagan dan gambar maupun tampilan lainnya.
Selain data yang menggunakan angka, pada penelitian ini juga terdapat
data yang berupa informasi kualitatif.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif korelatif karena
peneliti berusaha untuk mencari hubugan dua variabel atau lebih. Studi
korelasional dapat digunakan untuk menentukan variabel mana yang akan
berhubungan ataupun untuk menguji hipotesis mengenai hubungan yang

diinginkan. Variabel yang diteliti harus disertai dengan teori.?

1 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 27.
2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Pers,
2012), h. 41.
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Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti sampel ataupun
populasi tertentu, teknik pegambilan sampel umumya di ambil dengan
sistem random, teknik pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian serta teknik analisis data yang bersifat kuantitatif dengan
statistik digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ada.

Peneliti disini mencari Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAI
terhadap Pembentukan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1
Sidoarjo.

Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Merumuskan masalah penelitian serta menentukan tujuan penelitian.
Peneliti melihat permasalahan ketika Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) di MTs Negeri 1 Sidoarjo yang kemudian diangkat menjadi
judul “Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAI terhadap Pembentukan
Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo”.

b. Kemudian peneliti menentukan konsep dan mencari data-data atau
teori pendukung tentang sikap humanistik guru PAI dan bagaimana
kecerdasan emosional siswa.

c. Pengambilan sampel 20% dari populasi yang berjumlah 335 siswa
kelas VII menjadi 67 siswa yang akan diteliti sebagai perwakilan
dari seluruh populasi yang ada.

d. Pembuatan angket sebagai instrumen penelitian.
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Pekerjaan di lapangan yakni observasi, pembagian angket dan
dokumentasi.

Pengolahan data dari hasil observasi, angket dan dokumentasi.
Analisis data, yakni usaha dalam mengolah data menjadi informasi
sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian.

Laporan penelitian.

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.® Objek yang dimaksud disini dapat berupa apa

saja, bisa manusia, benda, lingkungan, tempat, peralatan, kebijakan, usaha

maupun cara yang dapat dipeajari secara empirik. Adapun variabel dalam

penelitian ini ialah :

a.

Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas ialah variabel yang menyebabkan timbulnya
variabel terikat.* Variabel bebas keadaanya tidak dipengaruhi oleh
variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebasnya atau variabel (X) adalah sikap humanistik guru PAI
Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas

atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

8 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 161.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : CV. Alfabeta, 1998), h. 21.

% Ibid.,
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Dalam penelitian ini variabel terikatnya atau variabel (Y) adalah
kecerdasan emosional siswa.
Indikator Penelitian
Indikator adalah hal yang mampu memberikan keterangan maupun
petunjuk dari suatu objek penelitian. Dengan demikian, indikator dapat
digunakan untuk mengukur besarnya perubahan. Adapun indikator dari
masing-masing insikator adalah sebagai berikut:
a. Indikator Variabel X (Sikap Humanistik Guru PALI)
1) Guru mampu menjadi fasilitator dalam menggali dan mengolah
informasi agar tercapainya tujuan pembelajaran PAL.
2) Guru mampu memotivasi siswa agar lebih semangat dalam
pembelajaran.
3) Guru mampu menjadi mediator dalam membantu siswa untuk
memahami masalah ataupun menuntun siswa dalam pembelajaran.
4) Guru mampu menjadi counsellor atau pembimbing untuk siswa
yang mengalami kesulitan belajar.
5) Guru mampu mengevaluasi setiap pembelajaran dengan adil.
b. Indikator Variabel Y (Kecerdasan Emosional Siswa)
1) Siswa mampu mengenali dan memahami emosi diri sendiri
2) Siswa mampu mengekspresikan emosi dengan tepat
3) Siswa memiliki dorongan untuk berprestasi
4) Siswa mempunyai sikap yang peka terhadap orang lain

5) Siswa mampu berkerja sama dengan orang lain
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3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian dengan menggunakan metode tertentu.® Dalam
penelitian ini menggunakan instrumen angket untuk menggali data dari
objek penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen
ditentukan olleh validitas dan reliabilitas instrumen, sedangkan kualitas
pengumpulan data ditentukan oleh seberapa tepat metode yang digunakan
dalam pengumpulan data.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa
kuesioner atau angket dengan model pertanyaan kuesioner tertutup, yaitu
kuesioner yang pertanyaan maupun jawabannya sudah disediakan
peneliti, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah
disediakan oleh penelti yang bebentuk check list. Namun, jawaban yang
dibuat peneliti sudah disesuaikan dengan masalah yang ada dengan
mengacu pada sistem jawaban skala likert.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tersusun atas objek maupun
subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari serta di tarik kesimpulannya.

® Turmudzidan Sri Harini, Metode Statistika, (Malang: UIN Malang, 2008), h. 18.
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Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan data yang terlampir
sebagai berikut :

Tabel 3.1

Tabel Jumlah Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Sidoarjo

Jumlah Siswa
No Kelas L P Jumlah
1 VII A 12 20 32
2 VII B 16 17 33
3 VIIC 12 22 34
4 VII D 11 21 32
5 VIIE 7 27 34
6 VII F 10 27 37
7 VII G 7 35 42
8 VIIH 23 10 33
9 Vil | 16 13 29
10 VIl 13 16 29
Jumlah Kelas VII 127 208 335
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dirasa mampu untuk

mewakili keseluruhan populasi yang sedang diteliti.” Sampel adalah

7 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 168.
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penyederhanaan penelitian terhadap subyek penelitian yang jumlahnya
banyak. Karena jika populasi yang menjadi objek penelitian terlalu besar,
tidak mungkin seluruhnya dijadikan objek penelitian, dikarenakan
keterbatasan waktu maka di ambillah sampel dengan cara tertentu.

Menurut pendapat suharismi arikunto, beberapa persen atau sampel
dapat dianggap mewakili populasi yang ada. Menurutnya jika untuk
perkiraan, maka apabila subjeknya kurang dari 100 akan lebih baik jika
diambil semuanya, jadi penelitiannya berupa penelitian populasi.
Sedangkan jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil sampel
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.®

Adapun cara yang digunakan peneliti dalam mengambil data
penelitian ini adalah teknik penelitian sampel dengan menggunakan cara
Simple random sampling atau pengambilan sampel secara acak tanpa
perlu banyak mempertimbangkan perbedaan karakter yang ada di dalam
populasi.’® Peneliti mengambil sampel sebanyak 20% dari jumlah

populasi 335 siswa menjadi 67 siswa dengan perhitungan sebagai berikut

22 x335=67 (sampel)

100
Dengan demikian peneliti membutuhkan 67 sampel siswa kelas VII
yang diambil dengan teknik Propotional random sampling dengan diukur

20% dari setiap kelas maka data yang diperoleh sebagai berikut:

8 1bid., h. 120.
® Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 170.
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Tabel 3.2

Tabel Sampel setiap Kelas

No Kelas Jumlah Siswa 20% dari siswa
1. VII A 32 6
2. VII B 33 7
3. VIIC 34 7
4, VIID 32 6
S. VIIE 34 7
6. VII F 37 7
7. VII G 42 8
8. VIIH 33 7
9. VIl 29 6
10. Vil J 29 6
Jumlah Sampel 67

Peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua
dianggap sama. Dengan demikian, maka peneliti memberi hak yang sama
kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi
sampel. Oleh karena hak seluruh subjek sama, maka peneliti terlepas dari
perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk
dijadikan sampel dengan mempertimbangkan bahwa dalam penelitian ini

hanya mengambil beberapa siswa dari masing-masing kelas untuk
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mengetahui secara pengaruh humanistik guru PAI terhadap kecerdasan
emosionalnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
pengumpulan data berupa angket dan observasi sebagai instrumen utama serta
instrumen dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data penunjang.
1. Angket atau kuesioner

Teknik angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan beberapa pertanyaan tertulis yang harus dijawab
atau diisi oleh responden. Responden mempunyai kebiasaan menjawab
sesuai dengan presepsi dan kecenderugan mental yang dimiliki. Melalui
teknik angket, responden memberikan pendapat berdasarkan butir
pertanyaan yang diberikan peneliti.

Angket adalah cara mudah untuk mengumpulkan data yang
respondennya sangat banyak. Angket yang disusun dengan baik dan
digunakan secara efektif mampu digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan
angket atau kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang pertanyaan maupun
jawabannya sudah disediakan peneliti, sehingga responden tinggal
memilih jawaban yang telah disediakan oleh. Namun, jawaban yang
dibuat peneliti telah disesuaikan dengan masalah yang ada serta mengacu

pada skala likert.
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Skala likert adalah angket yang instrumennya disusun beserta
jawabannya, sehingga respon di minta untuk memberikan jawabannya
yang sesuai dengan keadaannya.! Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang maupun kelompok
tentang masalah sosial.

Dalam skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
sub variabel. Kemudian sub variabel dijabarkan menjadi item-item yang
dapat terukur. Item yang dapat terukur ini kemudian dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun instrumen yang berupa pertanyaan kemudian
dijawab oleh responden.

Jawaban setiap sub instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dalam
penelitian ini skala likert menggunakan kata sangat setuju (SS), setuju
(S), ragu-ragu (RG),tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).
Skala likert dalam penelitian ini dibbuat dalam bentuk check list sebagai

berikut:

10 Riduan, Metode dan Teknis Penyusunan Tesis, (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 102.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 74.
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Tabel 3.3

Tabel Contoh Skala Likert

Berilah Jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda,

dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia.

Jawaban
No Pertanyaan SS S KD TS STS
1. .Y A Vv
2. [ .
Keterangan :
SS = Sangat setuju
S = Setuju

KD = Kadang-kadang
TS = Tidak setuju
STS = Sangat tidak setuju
Bila :
SS diberiskor =5
S diberiskor =4
KD diberiskor =3
TS diberiskor =2
STS diberiskor =1
Pengisian angket dalam penelitian ini diberikan kepada kelas VI1I di

MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan populasi 335 siswa kemudian diambil
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sampel menjadi 67 siswa yang akan menjawab angket dengan model
Simple random sampling atau pengambilan sampel secara acak.
2. Observasi
Observasi adalah salah satu metode dalam penelitian. Observasi
adalah teknik pengumpulan data yang paling banyak digunakan dalam
dunia pendidikan serta dalam berbagai aktivitas kehidupan. Jadi,
observasi dalam penelitian merupakan teknik pengumpulan data yang
mana peneliti mencatat informasi yang sudah ada serta menyaksikan
selama penelitian. Dalam menyaksikan peneliti menggunakan cara
melihat, mendengarkan serta merasakan yang kemudian dicatat
seobjektif mungkin.'? Observasi adalah pengambilan data dengan cara
mengamati dan mencatat terkait permasalahan yang diteliti, yakni apakah
sikap humanistik guru PAI berpengaruh terhadap kecerdasan emosional
siswa.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan data-data yang berbentuk berkas baik berupa
catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah dan sebagainya yang dapat
dijadikan sebagai sumber data penelitian.** Dokumentasi adalah intrumen

penunjang, bukan sebagai instrumen utama. Hal ini disebabkan dokumen

2 Luluk Fikri Zuhriyah, Metode Penelitian Sebuat Pendekata Kuantitatif, (Surabaya: Sunan
Ampel Press, 2011), cet. 1, h. 84.
13 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, h. 235.
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lebih berperan memberikan dasar atau penguatan terhadap berbagai
informasi yang diperoleh di lapangan.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan
yang terdapat dalam dokumen- dokumen diantaranya : Sejarah sekolah
MTs Negeri 1 Sidoarjo. Visi dan Misi di MTs Negeri 1 Sidoarjo, Struktur
organisasi sekolah di MTs Negeri 1 Sidoarjo, Profil pendidik dan
kependidikan di MTs Negeri 1 Sidoarjo, Data siswa di MTs Negeri 1
Sidoarjo, Sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 Sidoarjo.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha dalam mengolah data menjadi informasi
sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian
kuantitatif, analisis data dipahami sebagai usaha mengolah data menjadi
informasi, sehingga karateristik atau sifatnya dapat dipahami serta dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.'4

Metode analisis data adalah suatu usaha untuk menjelaskan dan menyusun
datang yang telah masuk. Hak ini dilaukan untuk memenuhi penelitian itu
sudah valid, benar dan lengkap. Maka dari itu diperlukan suatu metode yanag
valid dalam analisis.

Analisis data kuantitatif perlu dilakukan dengan melalui beberapa tahapan.
Tahapan-tahapan tersebut yaitu:
1. Tahap mengumpulkan data yang dilakukan melalui instrumen

pengumpulan data.

4 1bid., h. 241.
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2. Tahap editing adalah
Tahap yang dilakukan untuk memeriksa kejelasan dan kelengkapan
pengisian instrumen pengumpulan data. Tujuannya adalah untuk
mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada dalam data yang sudah
terkumpul. Jawaban yang tumpang tindih atau tidak jelas dapat
disempurnakan.
3. Tahap pengkodean
Yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap jawaban-
jawaban dari para responden ke dalam Kategori-kategori.’® Biasanya
klasifikasi dilakukan dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk
angka pada masing-masing jawaban.
4. Tahap tabulasi data
Yaitu pencatatan data ke dalam tabel induk penelitian. Jawaban-
jawaban yang sudah diberi kode kategori jawaban kemudian dimaskkan

kedalam tabel.

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa data hasil penelitian dengan teknik sebagai berikut :

1. Sikap Humanistik Guru PAI
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, peneliti

mengolah data kuantitatif setiap pertanyaan dari angket menjadi data

15 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h.
154.
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kualitatif. Pengolahan data hasil angket atau kuesioner menggunakan

rumus sebagai berikut :

P—FX100°/
_N (1)

Keterangan :
P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang di cari

N = Number of case (Jumlah responden)

Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian dikelompokkan

dalam kalimat yang bersifat kualitatif :

65% - 100% = Tinggi

35% - 65% = Cukup tinggi
20% - 35% = Kurang tinggi
Kurang dari 20% = Tidak tinggi*®

2. Kecerdasan Emosional Siswa

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, peneliti mengolah

data kuantitatif menjadi data kualitatif. Pengolahan data hasil angket atau

kuesioner menggunakan rumus sebagai berikut :

P= FX10O(V

Keterangan :
P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang di cari

16 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 246.
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N = Number of case (Jumlah responden)
Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian dikelompokkan

dalam kalimat yang bersifat kualitatif :

65% - 100% = Tinggi

35% - 65% = Cukup tinggi
20% - 35% = Kurang tinggi
Kurang dari 20% = Tidak tinggi

3. Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAIl Terhadap Pembentukan

Kecerdasan Emosional Siswa

Untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga peneliti
menggunakan korelasi Product Moment. Product moment digunakan
untuk menentkan hubungan antara dua gejala interval. Rumus yang
digunakan sebagai berikut :

NYXY —(EX)EY)
JINEXZ —EXDHNTYZ - (TY)?)

Txy

Keterangan :

rxy = Koefisien Validitas

N = Banyaknya subjek
X = Nilai pembanding
Y = Nilai instrumen yang akan dicari validitasnya

Dengan rumus diatas, maka akan diperoleh hasil berupa nilai

korelasi. Nilai r dikonsultasikan dengan nilai r tabel r Product momen,
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sehingga akan diketahui diterima atau tidaknya hipotesis yang peneliti
gunakan. Nilai r tabel dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 3.4

Tabel Interpretasi Nilai rt’

Besarnya nilai r Interpretasi

Sangat Rendah (Tidak
Antara 0,00 sampai dengan 0,20

berkorelasi)

Rendah
Antara 0,20 sampai dengan 0,40
Cukup
Antara 0,40 sampai dengan 0,70
Tinggi
Antara 0,70 sampai dengan 0,90
Sangat Tinggi

Antara 0,90 sampai dengan 1,00

Kemudian untuk menentukan harga nilai r dari r product moment.

IR
T

Maka membandingkan besarnya nilai “r”” yang diperoleh dengan besarnya
r yang tercantum dalam nilai “r” product moment, dengan terlebih dahulu
mencari derajat bebasnya (db) atau degress of freedom-nya (df) yang
rumusnya sebagai berikut:

df = N-nr

Keterangan :

df : degress of freedom

7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 193.
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N : Number of case

nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan

Kemudian untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t
untuk pengujian hipotesis diterima atau ditolak. Jika t hitung lebih besar dari t
daftar distribusi maka hO ditolak dan ha diterima. Adapun rumus t hitung

yang digunakan adalah:

rvn — 2

Vv1—12

Selanjutya memeriksa daftar distribusi t 5% dan t 1% untuk mengetahui

t =

korelasi tersebut signifikan atau tidak. Sedangkan untuk mencari prosentase
korelasi atau pengaruh, dapat dicari dengan rumus:

r determinan =r2 x 100



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan laporan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai hasil penelitian tentang pengaruh sikap humanistik guru PAI
terhadap pembentukan kederdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo
dengan rincian laporan sebagai berikut:
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri 1 Sidoarjo
Awalnya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo bernama PGA 4
Tahun yang didirikan pada tahun 1968 dan belum memiliki tempat atau
gedung sendiri, sehigga masih menumpang di SDN 4 di jl. A. Yani atau
di daerah alun-alun sidoarjo. Kemudian, pada tahun 1970 pindah
menempati gedung SD Baperki di jl. Gajah mada no. 197 sidoarjo
dengan surat izin penempatan dari kodim 0816 sidoarjo hingga tahun
2001.
Pada tahun 16 maret 1978 berdasarkan pada keputusan Menteri
Agama Nomor 16 Tahun 1978 PGA 4 Tahun Sidoarjo berganti nama
menjadi MTs Negeri Sidoarjo. Selanjutnya, pada tahun pelajaran 2002-
2003 MTs Negeri Sidoarjo berpindah tempat dari jl. Gajah mada no. 197
ke jl. Stadion No. 150 Kemiri Sidoarjo dengan asset 12 rombel, 1 ruang
lab IPA, 1 ruang musholla kecil, 1 ruang perpustakaan dan luas lahan

5.629 m2,

60
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2. Lokasi Madrasah

Lokasi dan luas area Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo
berada di desa kemiri kecamatan Sidoarjo lebih kurang 2 km dari kantor
kementrian agama kabupaten sidoarjo. Madrasah ini dibangun di atas
tanah seluas 5.629 m2 dengan status tanah negara. Dari area luas tersebut
digunakan bangunan seluas 3.268 m2, sisamya halaman, tempat parkir
sepeda guru dan yang belum dipergunakan 2.361 m2. Adapun fasilitas

penunjang pendidikan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Tabel Fasilitas Penunjang Pendidikan

No. Nama Sarana Jumlah | Satuan Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang -

2. | Ruang Tata Usaha 1 Ruang -

3. | Ruang Guru 1 Ruang Belum sesuai

dengan standar

4. | Ruang Waka 1 Ruang -
5. | Ruang Komite 1 Ruang -
6. | Ruang BK 1 Ruang -
7. | Ruang Tamu 1 Ruang -
8. | Ruang Belajar 27 Ruang -
9. | Ruang Perpustakaan 1 Ruang -

10. | Ruang Komputer 3 Ruang -
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11. | Ruang Laboratorium IPA 1 Ruang Belum sesuai
dengan standar

12. | Ruang Labotarium 1 Ruang -
Bahasa

13. | Ruang UKS 1 Ruang -

14. | Ruang Multimedia 1 Ruang -

15. | Ruang KOPSIS 1 Ruang -

16. | Ruang OSIS 1 Ruang -

17. | Gudang 1 Ruang Belum sesuai

dengan standar

18. | Ruang Satpam 1 Ruang -

19. | WS dan Kamar Mandi 6 Ruang -
Guru/karyawan

20. | WC untuk Siswa 12 Ruang -

21. | Kantin 8 Ruang -

22. | Tempat Wudhu Siswa 3 Ruang -

23. | Masjid/Musholla 1 Ruang 2 Lantai

24. | Ruang Musik 1 Ruang -

25. | Temat  parkir  Guru/ 1 Ruang -
Pegawai

26 | Halaman (untuk 1 - -

Upacara)
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3. Visi dan Misi MTs Negeri 1 Sidoarjo

a. Visi

Berdasarkan hasil penyusunan dokumen | KTSP MTsN 1

Sidoarjo Tahun Pelajaran 20017-2018 Visi sekolah berbunyi sebagai

berikut : “Terwujudnya peserta didik yang beriman, berakhlak mulia,

berilmu, kreatif, berprestasi dan berwawasan lingkungan”. Adapun

indikator- indikator visi adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menjadikan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai
pandangan hidup, skala hidup dan keterampilan hidup dalam
kehidupan sehari-hari.

Memiliki daya saing dalam prestasi UN/UAMBN.

Memiliki daya saing dalam memasuka pendidikan lanjut
(MA/SMA/SMK) yang favorit.

Memiliki daya saing dalam prestasi Olimpiade matematika, IPA,
IPS dan Bahasa Inggris pada tingkat lokal provinsi dan nasional.
Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olahraga.

Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

Memiliki lingkungan madrasah yang bersih, nyaman, rindang

dan kondusif untuk belajar.

b. Misi

Untuk mencapai visi madrasah tersebut, maka misi dari

penyelenggraan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Sidoarjo adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah agama Islam.
Menumbuhkan dan meningkatkan minat baca dan tulis.
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara -efektif,
sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai
degan potensi yang dimiliki.

Meningkatkan pencapaia rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) dan
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN).
Mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan berbahasa
Inggris.

Meningkatkan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pencapaian prestasi akademik dan non akademik.
Memberdayakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar.
Menerapkan manajemen partisipati dengan melibatkan seluruh
steakholder madrasah dan komite madrasah.

Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya

masyarakat.

10) Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih dan

indah.

4. Tujuan Satuan Pendidikan

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo adalah :
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Lulusan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo dapat
melaksanakan shalat dengan tertib, dapat membaca al-qur;an dengan
benar dan tartil sehingga mampu bergaul di masyarakat.

Lulusan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo mempunyai dasar-
dasar keilmuan secara optimal sehinggal mampu memecahkan
masalah dan mempunyai kepekaan sosial.

Terjadinya peningkatan rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) serta
mampu berkompetisi pada tingkat nasional.

Siswa dapat berkomunikasi dengan bahasa inggris dan arab baik
secara aktif maupun pasif sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa, sehingga MTs Negeri 1 Sidoarjo menjadi sekolah yang
dinamis, transparan, akuntabel dan menjadi pilihan utama bagi
masarakat sehingga dapat meningkatkan animo siswa baru.
Terjalinnya kerja sama yang harmonis antara lembaga dan
steakholder yang ada di lingkungan madrasah.

Memiliki perilaku yang bertanggung jawab terhadap kebersihan,
kesehatan dan keindahan lingkungan sehingga menjadi sekolah adi

wiyata tingkat nasional.

5. Prestasi Lembaga dan Siswa

a.

Juara 1 lomba kebersihan dan kerapian madrasah dalam rangka HAB
kemenag RI ke-72 tahun 2018.
Juara 1 stand terbaik SIEDEX se-Kabupaten Sidoarjo tahun 2016.

Juara 1 lomba perpustakaan se-Kabupaten Sidoarjo.
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Juara umum Aksioma (Ajang Kompetisi Seni dan Olarhraga
Madrasah) tingkat kabupaten tahun 2007, 2009, 2011, 2013.

Juara 2 lomba jurnal SIEDEX 2017 se-Kabupaten Sidoarjo.

Juara 1 lomba taqdimul gishshah tahun 2017 dalam Festival Araby
se-Jawa Timur.

Juara 2 putra kejuaraan Hockey tingkat SMP se-Jawa Timur tahun
2017 di Malang.

Juara 2 putra kejuaraan Hockey tinglat SMP se-Jawa Timur tahun
2017 di Gresik.

Juara 3 Purwa LKBB SHIP 2017 tingkat SMP/MTs se-Jawa Timur.
Juara 3 Bina LKBB SHIP 2017 tingkat SMP/MTs se-Jawa Timur.
Juara 1 Mula LKBB Fespa 2017 tingkat SMP/MTs se-Jawa Timur di
UNMUH Sidoarjo.

Juara 1 Bina LKBB Fespa 2017 tingkat SMP/MTs se-Jawa Timur di

UNMUH Sidoarjo.

. Juara 2 Futsal “Trofeo of Class Seven 2017”.

Juara 3 Story Telling 2017 tingkat SMP se-Jawa Timur di UINSA

Surabaya.

6. Program Unggulan/Keunikan Madrasah

Tabel 4.2

Tabel Program Unggulan Madrasah

No.

Nama Program Jenis Kegiatan Target

Peningkatan - Tadrus dan hafalan | - Siswa memiliki
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keimanan dan

ketakwaan dan

akhlak mulia

juz amma

Sholat dhuha
Sholat dhuhur
berjamaah
Terbentuknya
kelompok
tahfidzul qur’an

Pesantren kilat

hafalan  surat
pendek

Siswa memiliki
keterampilan
sholat

berjamaah

Siswa berakhlak

mulia

Peningkatan
pengetahuan dan

kecerdasan

Pembentukan
kelas bimbingan.
Bimbingan belajar
intensif ~ (Mapel
UN dan bahasa
arab)

Pembinaan  kitab
kuninng
Kerjasama dengan
kampung inggris
Mengadakan
kegiatan bulan

bahasa

Prestasi nilai
UN meningkat
Siswa mampu
membaca kitab
kuning

Siswa mampu
berbicara bahasa
inggris  secara
aktif
Memingkatnya
pengetahuan
bahasa (bahasa
indonesia,
inggris, arab dan

bahasa)
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3. | Kegiatan - Terbinanya - Ekstrakurikuler
olahraga dan seni kegiatan dapat berkiprah
ekstrakurikuler - Mampu
- Terbentunya tim menjuarai
hockey lomba minimal
- Terbentuknya tim juara 3 tingkat
hockey provinsi
- Terbentuknya tim
paduan suara
7. Data Siswa dalam 3 Tahun Terakhir
Tabel 4.3
Tabel Data Siswa
Tahun Kelas VI Kelas VIII Kelas IX Jumlah
pelajaran | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah
Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2017/2018 318 9 327 9 316 9 961 27
2019/2019 309 10 317 9 327 9 953 28
2019/20209 | 335 10 305 9 316 9 956 28
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8. Data Pegawali

Tabel 4.4

Tabel Data Pegawai

No Uraian PNS Honorer Jumlah

1. | Guru 48 6 54

2. | Pegawai 5 11 16
Jumlah 53 17 70

9. Potensi dan Karakteristik MTs Negeri 1 Sidoarjo, antara lain:

a.

b.

MTs Negeri 1 Sidoarjo mempunyai 49 orang pendidik yang sangat
potensial, 8 tenaga kependidikan, 1 orang petugas perpustakaan, 4
orang satpam, 2 orang tenaga kebersihan.

Adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai, antara lain:
perpustakaan, lab. Bahasa, lab. IPA, lab. Komputer, masjid,
lapangan voli, basket dan bulu tangkis. Kemudian ada juga gazebo,
green house, ruang UKS, OSIS BK, Studio Music, Koperasi siswa,
Kantin dan free wifi.

Karakteristik siswa MTsN 1 Sidoarjo yang senantiasa berusaha
memperbaiki kualitasnya dengan mengiuti berbagai kegiatan
pembelajaran dan kegiatan pengembangan diri.

Lingkungan madrasah yang asri dan hijau menunjang kegiatan

pembelajaran yang nyaman.
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10. Kelemahan MTs Negeri 1 Sidoarjo yang perlu mendapatkan

perhatian, antara lain:

a.

e.

Kurangnya guru MAPEL Pkn, Penjasorkes, Bahasa Indonesia,
Prakarya dan BK.

Banyak guru yang mendapat jam mengajar lebih dar 24 JTM.
MCK siswa belum seimbang dengan jumlah siswa.

Belum memiliki aula yang respresentive.

Polus udara dan air akibat limbah pabrik didekat madrasah.

11. Peluang MTs Negeri 1 Sidoarjo, antara lain:

a.

Lokasi madrasah yang strategis, dekat dengan berbagai instansi
(Balai Desa, Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sidoarjo, SD
dan MI, MAN Sidoarjo, SMKN 2 Sidoarjo, SMKN 1 Buduran,
SMAN 1 Sidoarjo, SMKN 3 Buduran), Museum Mpu tantular,

bank, dll.

b. Adanya forum MGMP.

C.

MTsN 1 Sidoarjo satu-satunya madrasah negeri di daerah kota.

B. Penyajian Data

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (sikap

humanistik guru PAI) dan variabel terikat (Pembentukan kecerdasan

emosional siswa) dengan pembahasan lebih lanjut sebagai berikut:



1.
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Data Siswa yang Menjadi Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang di

ambil secara random dan 20% dari populasi dengan rincian sebagai

berikut :
Tabel 4.5
Data Siswa yang Menjadi Responden

NO Nama Kelas Jenis Kelamin
1. | Amir Hizbullah Falih VII A L
2. | Ahmad Faiz Al-Baihaqgi VII A L
3. | Fahrisya Shafa Az Zahra VII A P
4. | Dicky Aditama Ramadhan VII A L
5. | Galang Bintang Arjuna Putra Sujito VII A L
6. | Elvira Davina P. VII A P
7. | Ramzy Achmad Syach Ulbay VII B L
8. | Asri Talidah Nafilah VII B P
9. | Mayai Elang P. G VII B P
10 | Melina Meydifa VII B P
11. | Azizah Naila Nur Zahra VII B P
12. | Rasya Al-Fatoni VII B L
13. | Nia Annisa Ariyanti VII B P
14. | Wanda Maghfiroh VIIC P
15. | Keisya Abhista P. T. VIIC P




72

16. | Salma Dwi Arianti VIIC
17. | Faza Fabroyiroh Kamila VIIC
18. | Rana Shafiyah VIIC
19. | Meicha Adheline R. VIIC
20. | Shasi Gemilang Islam VIIC
21. | M. Fadly Alfian Nurrohman VII D
22. | Surya Ramadhani VII D
23. | Nurul Fauziyah R VII D
24. | Nura Rahmah Az-Zahrah VII D
25. | Najwa Nisrina Mz VII D
26. | M. Rezky Aditya P. VII D
27. | lyyak Rizqi Rizia VII E
28. | Azarin Nafisah Auliya VII E
29. | Salwa Fatakhul Erizmaruflikha VII E
30 | Adelia Kinasih Az-Zahrah VII E
31. | Suci Ainin Nafisa VIIE
32. | Winda Putri Merdiana VII E
33. | Hanum Fawziyyah Saarah VIIE
34. | Ahmad Nashril Maulana Y. VII F
35. | Muhammad Alfan Dwi Prayoga VII F
36. | Andani Ciptania Alfreda VII F
37. | Orchidea Safira Putri A. D. VIIF
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38. | Newsefin Salsafiina Nuralim VI F
39 | Anabel Aurelia Silvani VI F
40. | Annisa Novira Kirana VI F
41. | Firman Hermawan VII G
42. | Figih Firmansyah VII G
43. | Farhad Achmad VII G
44. | M. Shofi Anshori VII G
45. | Muhammad Faig San Komarial P. VII G
46. | Rahel Setya Putra VII G
47. | Faiq Qahtani VII G
48. | M. Zuhdan Al-Fikri VI G
49. | Conita Halwa’ul Aini VIIH
50. | Berlian Purli Novarianto VIIH
51. | Binti Masri Chaturrahmah VIIH
52. | Arief Tri Cahyono VIIH
53. | M. Rajan Abiid Sirajudin VIIH
54. | Rajwa Syauqi Rizaldi VIIH
55. | Lailia Anisa lzzati VIIH
56. | Nabilah Imtiyazz I. VIl
57. | Eka Yusuf Kurniawan VIl |
58. | Keisya Nabilah Putri Hendarto VIl
59. | Putri Sherly Salsabila VIl
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60. | Ryan Nico Syahputra VIl
61. | Achmad Haikal Fahrezi VIl
62. | Wardatul Umma VIl
63. | Aura Eka Pratami VIl
64. | Rewina Cahaya Sabila VilJ
65. | Allika Dianti Maghfirah VIl
66. | Arya Ahdi Putra S. VilJ
67. | Alivian Faris Z. VIl

2. Hasil Angket

a. Data Sikap Humanistik Guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo

Upaya untuk menggali data tentang sikap humanistik guru PAI di

MTs Negeri 1 Sidoarjo, maka dilakukan dengan mengedarkan

angket kepada responden yang berjumlah 67 siswa kelas VII MTs

Negeri 1 Sidoarjo. Guru PAI yang di nilai mencakup guru Figih,

guru Agidah Akhlak, Guru Sejarah Kebudayaan Islam dan Guru Al-

Qur’an Hadist. Angket yang di sediakan memiliki 10 pertanyaan dan

5 alternatif jawaban yang masing-masing memiliki bobot yang

berbeda dengan skor sebagai berikut :

1) Jawaban sangat setuju diberi skor 5.

2) Jawaban setuju diberi skor 4.

3) Jawaban kadang-kadang diberi skor 3.

4) Jawaban tidak setuju diberi skor 2.




5) Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1.

Setelah peneliti
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melakukan pengambilan data melalui

penyebaran angket ke objek penelitian di lapangan, maka diperoleh

hasil data angket yang penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Tabel Data Perolehan Nilai Angket Variabel X
Pertanyaan
No Nama Siswa Kelas 41567 10 | Jumlah
1. | Amir Hizbullah VII A 313[5|5 5 41
Falih
2. | Ahmad Faiz Al- VII A 5|1215|5 5 47
Baihagqi
3. | Fahrisya Shafa Az | VII A 5(3|3|5 5 40
Zahra
4. | Dicky Aditama VII A 5(3|5|5 5 48
Ramadhan
5. | Galang Bintang VII A 5/2|5|5 5 47
Arjuna Putra
Sujito
6. | Elvira Davina P. VII A 5(3|5|5 5 46
7. | Ramzy Achmad VII B 414|515 5 45
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Syach Ulbay

8. | Asri Talidah VII B 38
Nafilah

9. | Mayai ElangP.G | VIIB 48

10 | Melina Meydifa VII B 39

11. | Azizah NailaNur | VIIB 36
Zahra

12. | Rasya Al-Fatoni VII B 40

13. | Nia Annisa VII B 46
Ariyanti

14. | Wanda Maghfiroh | VIIC 47

15. | Keisya AbhistaP. | VIIC 41
T.

16. | Salma Dwi VIIC 47
Arianti

17. | Faza Fabroyiroh VIIC 46
Kamila

18. | Rana Shafiyah VIIC 35

19. | Meicha Adheline | VIIC 43
R.

20. | Shasi Gemilang VIIC 42

Islam




77

21. | M. Fadly Alfian VIID 41
Nurrohman

22. | Surya Ramadhani | VII D 44

23. | Nurul FauziyahR | VIID 44

24. | Nura Rahmah Az- | VIID 41
Zahrah

25. | Najwa Nisrina Mz | VII D 46

26. | M. Rezky Aditya | VIID 41
P.

27. | lyyak Rizgi Rizia | VIIE 47

28. | Azarin Nafisah VII E 48
Auliya

29. | Salwa Fatakhul VII E 47
Erizmaruflikha

30 | Adelia Kinasih VII E 47
Az-Zahrah

31. | Suci Ainin Nafisa | VIIE 47

32. | Winda Putri VIIE 46
Merdiana

33. | Hanum VII E 47
Fawziyyah Saarah

34. | Ahmad Nashril VIIF 42
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Maulana Y.

35. | Muhammad Alfan | VIIF 43
Dwi Prayoga

36. | Andani Ciptania VII F 38
Alfreda

37. | Orchidea Safira VII F 47
Putri A. D.

38. | Newsefin VII F 43
Salsafiina
Nuralim

39 | Anabel Aurelia VII F 43
Silvani

40. | Annisa Novira VII F 46
Kirana

41. | Firman VII G 45
Hermawan

42. | Figih Firmansyah | VII G 42

43. | Farhad Achmad VII G 45

44. | M. Shofi Anshori | VII G 40

45. | Muhammad Faig | VII G 45
San Komarial P.

46. | Rahel Setya Putra | VII G 45
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47. | Faig Qahtani VIIG 44

48. | M. Zuhdan Al- VII G 47
Fikri

49. | Conita Halwa’ul VIIH 47
Aini

50. | Berlian Purli VIIH 45
Novarianto

51. | Binti Masri VIIH 45
Chaturrahmah

52. | Arief Tri VIIH 44
Cahyono

53. | M. Rajan Abiid VIIH 44
Sirajudin

54. | Rajwa Syauqi VIIH 43
Rizaldi

55. | Lailia Anisa lzzati | VIIH 47

56. | Nabilah Imtiyazz VIl 47
l.

57. | Eka Yusuf VI | 47
Kurniawan

58. | Keisya Nabilah Vil 47

Putri Hendarto




80

59. | Putri Sherly VIIT |5 47
Salsabila

60. | Ryan Nico VIIT |5 48
Syahputra

61. | Achmad Haikal VIl |5 47
Fahrezi

62. | Wardatul Umma VIlJ |4 47

63. | Aura Eka Pratami | VIIJ |5 48

64. | Rewina Cahaya VIIJ |5 48
Sabila

65. | Allika Dianti VIIJ |5 46
Maghfirah

66. | Arya Ahdi Putra VIlJ |4 45
S.

67. | Alivian Faris Z. VIl |4 46

Jumlah 2.981

b. Data Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo

Upaya untuk menggali data tentang kecerdasan emosional siswa

di MTs Negeri 1 Sidoarjo, maka dilakukan dengan mengedarkan

angket kepada responden yang berjumlah 67 siswa kelas VII MTs

Negeri 1 Sidoarjo. Guru PAI yang di nilai mencakup guru Figih,

guru Agidah Akhlak, Guru Sejarah Kebudayaan Islam dan Guru Al-

Qur’an Hadist. Angket yang di sediakan memiliki 10 pertanyaan dan
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5 alternatif jawaban yang masing-masing memiliki bobot yang
berbeda dengan skor sebagai berikut :

1) Jawaban sangat setuju diberi skor 5.

2) Jawaban setuju diberi skor 4.

3) Jawaban kadang-kadang diberi skor 3.

4) Jawaban tidak setuju diberi skor 2.

5) Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1.

Setelah peneliti melakukan pengambilan data melalui
penyebaran angket ke objek penelitian di lapangan, maka diperoleh
hasil data angket yang penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.7

Tabel Data Perolehan Nilai Angket Variabel Y

Pertanyaan

No | Nama Siswa Kelas |1 |2[3|4|5|6(7 |8]|9|10| Jumlah

1. | AmirHizbullah | VIIA | 5 |4|3|5|4|5|4 |4|5| 4 43
Falih

2. | Ahmad FaizAl- | VIIA | 5 |5|5|4|5|5|5 (3|53 45
Baihaqi

3. | Fahrisya Shafa VIIA | 5 5/3|4|5|5[5 (3|43 42
Az Zahra

4. | Dicky Aditama VIIA | 5 |5|4]4|5|5|4|3|5|14 44

Ramadhan
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5. | Galang Bintang | VII A 45
Arjuna Putra
Sujito

6. | ElviraDavinaP. | VII A 43

7. | Ramzy Achmad | VIIB 39
Syach Ulbay

8. | Asri Talidah VII B 46
Nafilah

9. | Mayai Elang P. VII B 44
G

10 | Melina Meydifa | VII B 35

11. | Azizah Naila VII B 38
Nur Zahra

12. | Rasya Al-Fatoni | VII B 45

13. | Nia Annisa VII B 44
Ariyanti

14. | Wanda VIIC 42
Maghfiroh

15. | Keisya Abhista | VIIC 42
P.T.

16. | Salma Dwi VIIC 43

Arianti
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17. | Faza Fabroyiroh | VIIC 45
Kamila

18. | Rana Shafiyah VIIC 34

19. | Meicha Adheline | VIIC 44
R.

20. | Shasi Gemilang | VIIC 42
Islam

21. | M. Fadly Alfian | VIID 38
Nurrohman

22. | Surya VIID 44
Ramadhani

23. | Nurul Fauziyah | VIID 43
R

24. | Nura Rahmah VII D 43
Az-Zahrah

25. | Najwa Nisrina VII D 46
Mz

26. | M. Rezky Aditya | VII D 37
P.

27. | lyyak Rizqi VIIE 43
Rizia

28. | Azarin Nafisah VIIE 43
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Auliya

29. | Salwa Fatakhul VIIE 42
Erizmaruflikha

30 | Adelia Kinasih VIIE 45
Az-Zahrah

31. | Suci Ainin VII E 46
Nafisa

32. | Winda Putri VII E 43
Merdiana

33. | Hanum VII E 34
Fawziyyah
Saarah

34. | Ahmad Nashril VII F 41
Maulana Y.

35. | Muhammad VII F 47
Alfan Dwi
Prayoga

36. | Andani Ciptania | VIIF 44
Alfreda

37. | Orchidea Safira | VIIF 49
Putri A. D.

38. | Newsefin VII F 34




85

Salsafiina

Nuralim

39

Anabel Aurelia

Silvani

VII F

46

40.

Annisa Novira

Kirana

VII F

43

41.

Firman

Hermawan

VII G

47

42.

Figih

Firmansyah

VII G

45

43.

Farhad Achmad

VII G

47

44,

M. Shofi

Anshori

VII G

42

45.

Muhammad Faiq

San Komarial P.

VII G

46

46.

Rahel Setya

Putra

VII G

44

47.

Faig Qahtani

VII G

42

48.

M. Zuhdan Al-

Fikri

VII G

46

49,

Conita Halwa’ul

Aini

VIIH

45
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50. | Berlian Purli VIIH 40
Novarianto

51. | Binti Masri VIIH 47
Chaturrahmah

52. | Arief Tri VIIH 46
Cahyono

53. | M. Rajan Abiid VIIH 42
Sirajudin

54. | Rajwa Syauqi VIIH 37
Rizaldi

55. | Lailia Anisa VIIH 40
Izzati

56. | Nabilah Imtiyazz | VII | 47
l.

57. | Eka Yusuf VI | 48
Kurniawan

58. | Keisya Nabilah Vil 46
Putri Hendarto

59. | Putri Sherly VI | 47
Salsabila

60. | Ryan Nico Vil 47

Syahputra
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61. | Achmad Haikal VIl | 5|5 43
Fahrezi
62. | Wardatul Umma | VIIJ | 5 |4 43
63. | Aura Eka VIIJ | 5|5 49
Pratami
64. | Rewina Cahaya VIIJ | 5|5 44
Sabila
65. | Allika Dianti VIIJ | 5 |4 49
Maghfirah
66. | Arya Ahdi Putra | VIIJ | 5 |4 43
S.
67. | Alivian Faris Z. VIIJ | 5 |4 48
Jumlah 2.906
. Analisis Data

Pada bab ini akan di bahas mengenai analisis data-data yang diperoleh dari

hasil penelitian lapangan yang berupa data-data empiris dari hasil jawaban

angket yang telah disebar. Nantinya data-data tersebut digunakan untuk

menjawab rumusan masalah yang ada.

Dengan demikian, ada tiga pokok permasalahan yang akan di analisis,

yaitu analisis data tentang sikap humanistik guru PAI di MTs Negeri 1

Sidoarjo, analisis data tentang kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1

Sidoarjo dan analisis data tentang pengaruh sikap humanistik guru PAI
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terhadap pembentukan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1

Sidoarjo. Dengan kerangka pembahasan sebagai berikut:

1. Analisis Data Sikap Humanistik Guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo

Untuk menganalisis bagaimana sikap humanistik guru PAI di MTs

Negeri 1 Sidoarjo, maka peneliti menyajikan data angket yang dibagikan

kepada 67 responden sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Tabel Pertanyaan No. 1

Guru Memberikan Kesempatan Agar Siswa Dapat

No. Item Mengungkapkan Pendapatnya
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 48 71, 64 %
b. Setuju 19 28, 36 %
] c. Kadang-Kadang 67 0 0%
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden, yang

menjawab “sangat setuju” ada 48 siswa atau 71, 64%, responden yang

Mmenjawab “setuju” ada 19 siswa atau 28, 36 %, sedangkan 0% responden

menjawab kadang-kadang, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Tabel 4.9

Tabel Pertanyaan No. 2

Guru Menerima Kritik Siswa Secara Positive (Tidak
No. Item Mudah Tersinggung)
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 28 41, 80%
b. Setuju 32 47,76 %
! c. Kadang-Kadang 67 7 10, 44 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Selanjutnya pada pertanyaan kedua, dapat diketahui bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 28 siswa atau 41, 80 %,
responden yang menjawab “setuju” ada 32 siswa atau 47, 76%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 7 siswa atau 10,44%.
Sedangkan untuk “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 10

Tabel Pertanyaan No. 3

Guru Memberikan Reward Kepada Siswa Yang Aktif,

No. Item Mendorong Siswa Untuk Berprestasi

Alternatif Jawaban N F Prosentase

a. Sangat Setuju 26 38,81 %
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b. Setuju 22 32,83 %
3. c. Kadang-Kadang 67 19 28, 36 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Kemudian pada pertanyaan ketiga dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 26 siswa atau 38,81%,
responden yang menjawab “setuju” ada 22 siswa atau 32,83%, responden
yang menjawab “kadang-kadang” ada 19 siswa atau 28,36%. Responden
yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab “sangat
tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 11

Tabel Pertanyaan No. 4

Guru Selalu Menggunakan Metode Atau Strategi yang
No. Item Menarik Saat Mengajar Di Kelas
Alternatif Jawaban N F Prosentase

a. Sangat Setuju 31 46, 27 %
b. Setuju 28 41,79 %
. c. Kadang-Kadang 67 6 8,95 %
| d. Tidak Setuju 2 2,99 %

e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
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67 67 100 %
Total

Kemudian pada pertanyaan ke empat dapat diketauhi bahwa dari
67 responden, yang menjawab ‘“‘sangat setuju” ada 31 siswa atau 46,27%,
responden yang menjawab “setuju” ada 28 siswa atau 41,79%, responden
yang menjawab “kadang-kadang” ada 6 siswa atau 8,95%. Responden
yang menjawab “tidak setuju” ada 2 orang atau 2,99% dan responden
yang menjawab ‘“‘sangat tidak setuju” sebanyak 0%.
Tabel 4. 12

Tabel Pertanyaan No. 5

Guru Menggunakan Media Yang Bervariasi (Ex: PPT,
No. Item Video, DII)
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 30 44, 78%
b. Setuju 9 13,43 %
5 c. Kadang-Kadang 67 23 34,33 %
| d. Tidak Setuju 5 7,46 %
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Selanjutnya pada pertanyaan ke lima dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 30 siswa atau 44,78%,

responden yang menjawab “setuju” ada 9 siswa atau 13,43%, responden
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yang menjawab “kadang-kadang” ada 23 siswa atau 34,33%. Responden
yang menjawab “tidak setuju” ada 5 orang atau 7,46% dan responden
yang menjawab “sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 13

Tabel Pertanyaan No. 6

Guru Selalu Menggunakan Kegiatan Yang
No. Item Menyenangkan Di Setiap Pembelajaran
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 39 58, 21 %
b. Setuju 25 37,31 %
: c. Kadang-Kadang 67 3 4,48 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Pada pertanyaan ke enam dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab ‘“‘sangat setuju” ada 39 siswa atau 58,21%,
responden yang menjawab “setuju” ada 25 siswa atau 37,31%, responden
yang menjawab ‘“kadang-kadang” ada 3 siswa atau 4,48%. Responden
yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab ‘“‘sangat

tidak setuju” sebanyak 0%.
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Tabel 4. 14

Tabel Pertanyaan No. 7

Guru Memiliki Hubungan Yang Baik Kepada Siswa,
No. Item Sering Memberi Nasehat Berkaitan Dengan Masalah
Belajar Dan Selalu Bersikap Ramah
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 53 79, 10%
b. Setuju 12 17,91 %
i c. Kadang-Kadang 67 2 2,99 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Kemudian pada pertanyaan ke tujuh dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 53 siswa atau 79,10%,
responden yang menjawab “setuju” ada 12 siswa atau 17,91%, responden
yang menjawab “kadang-kadang” ada 2 siswa atau 2,99%. Responden
yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab ‘“‘sangat

tidak setuju” sebanyak 0%.
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Tabel Pertanyaan No. 8
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Guru Selalu Menjelaskan Secara Rinci Mata Pelajaran

No. Item dan Menjawab Pertanyaan dengan Benar Ketika Murid
Bertanya Atas Hal yang Kurang Difahami
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 42 62, 67%
b. Setuju 22 32,83%
! c. Kadang-Kadang 67 3 4,5%
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %

Total

Pada pertanyaan ke delapan dapat diketauhi bahwa dari 67

responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 42 siswa atau 62,67%,

responden yang menjawab “setuju” ada 22 siswa atau 32,83%, responden

yang menjawab “kadang-kadang” ada 3 siswa atau 4, 5 %. Responden

yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab ‘“‘sangat

tidak setuju” sebanyak 0%.
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Tabel Pertanyaan No. 9
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Guru Memberikan Tambahan Nilai terhadap Anak Yang

No. Item Mampu Menjawab Pertanyaan
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 41 61, 20%
b. Setuju 20 29,85 %
1 c. Kadang-Kadang 67 6 8,95 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Selanjutnya pada pertanyaan ke sembilan dapat diketauhi bahwa

dari 67 responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 41 siswa atau

61,20%, responden yang menjawab “setuju” ada 20 siswa atau 29,85%,

responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 6 siswa atau 8,95%.

Responden yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab

“sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 17

Tabel Pertanyaan No. 10

No. Item

Guru Memberikan Penilaian Secara Adil

Alternatif Jawaban N F

Prosentase

a. Sangat Setuju 45

67, 16%
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b. Setuju 15 22,39 %
10. c. Kadang-Kadang 67 7 10, 44 %
d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Pada pertanyaan ke sepuluh dapat diketauhi bahwa dari 67

responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 45 siswa atau 67, 16 %,

responden yang menjawab “setuju” ada 15 siswa atau 22,39 %,

responden yang menjawab ‘“kadang-kadang” ada 7 siswa atau 10, 44 %.

Responden yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab

“sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Dari hasil penelitian diatas, untuk menganalisis bagaimana sikap

humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 18

Tabel Daftar Jawaban Tertinggi dari Tiap Pertanyaan tentang

Sikap Humanstik Guru PAI

No Keterangan Prosentase

1. Guru  Memberikan Kesempatan Agar 71, 64%
Siswa Dapat Mengungkapkan Pendapatnya

2. Guru Menerima Kritik Siswa Secara 47,76 %
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Positive (Tidak Mudah Tersinggung)

Guru Memberikan Reward Kepada Siswa
Yang Aktif, Mendorong Siswa Untuk

Berprestasi

38,81 %

Guru Selalu Menggunakan Metode Atau
Strategi yang Menarik Saat Mengajar Di

Kelas

46, 27 %

Guru  Menggunakan ~ Media  Yang

Bervariasi (Ex: PPT, Video, DII)

44, 78%

Guru Selalu Menggunakan Kegiatan Yang

Menyenangkan Di Setiap Pembelajaran

58,21 %

Guru Memiliki Hubungan Yang Baik
Kepada Siswa, Sering Memberi Nasehat
Berkaitan Dengan Masalah Belajar Dan

Selalu Bersikap Ramah

79, 10%

Guru Selalu Menjelaskan Secara Rinci
Mata Pelajaran dan Menjawab Pertanyaan
dengan Benar Ketika Murid Bertanya Atas

Hal yang Kurang Difahami

62, 67%
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9. Guru  Memberikan  Tambahan  Nilai 61, 20%
terhadap Anak Yang Mampu Menjawab

Pertanyaan

10. Guru Memberikan Penilaian Secara Adil 67, 16%

Jumlah 577, 60%

Dari data penelitian diatas, dapat di akumulasikan sikap humanistik
guru PAI prosentase tertinggi sebagai jawaban idealnya adalah 557, 60%
dengan jumlah pernyataan 5 item. Adapun perhitungannya adalah

sebagai berikut:

Keterangan :

M =Mean yang di cari

>x  =Jumlah dari sko-skor yang ada

N = Number of acses (banyaknya item pertanyaan)
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Mx = 55,76%
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Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian dikelompokkan

dalam kalimat yang bersifat kualitatif :

65% - 100% = Tinggi

35% - 65% = Cukup tinggi
20% - 35% = Kurang tinggi
Kurang dari 20% = Tidak tinggi

Berdasarkan standart yang ditetapkan di atas, maka nilai 55, 76%

berada di antara 35% - 65% . Dengan demikian,

dapat disimpulkan

bahwa sikap humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong

“cukup tinggi”.

Analisis Data Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo

Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1

Sidoarjo, maka peneliti menyajikan data angket dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 4. 19

Tabel Pertanyaan No. 1

Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya merasa

No. Item gembira
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 48 71,64 %
b. Setuju 13 19,40 %
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c. Kadang-Kadang 67 6 8,96 %
1. d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%

67 67 100 %

Total

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 67 responden, yang

menjawab “sangat setuju” ada 48 siswa atau 71, 64%, responden yang

menjawab “setuju” ada 13 siswa atau 19, 40 %, responden yang

menjawab “kadang- kadang” ada 6 siswa atau 8,96%, sedangkan

responden yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”

sebanyak 0%.
Tabel 4. 20
Tabel Pertanyaan No. 2
Saya mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tugas
No. Item apapun dengan penuh keyakinan
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 22 32,83 %
b. Setuju 32 47,77 %
, c. Kadang-Kadang 67 13 19, 40 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total
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Selanjutnya pada pertanyaan kedua, dapat diketahui bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 22 siswa atau 47, 77 %,
responden yang menjawab “setuju” ada 32 siswa atau 47, 77%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 13 siswa atau 19, 40 %.
Sedangkan untuk “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 21

Tabel Pertanyaan No. 3

Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
No. Item tanggung jawab saya dengan sungguh-sungguh
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 32 47,77 %
b. Setuju 26 38, 80 %
: c. Kadang-Kadang 67 9 13,43 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Kemudian pada pertanyaan ketiga dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 32 siswa atau 47, 77%,
responden yang menjawab “setuju” ada 26 siswa atau 38, 80%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 9 siswa atau 13, 43%.
Responden yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab

“sangat tidak setuju” sebanyak 0%.




102

Tabel 4. 22

Tabel Pertanyaan No. 4

Saya mampu menjaga norma kejujuran terhadap diri
No. Item sendiri
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 27 40, 30 %
b. Setuju 33 49, 25 %
) c. Kadang-Kadang 67 7 10, 45 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Pada pertanyaan ke empat dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 27 siswa atau 40, 30%,
responden yang menjawab “setuju” ada 33 siswa atau 49, 25%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 7 siswa atau 10, 45%
dan responden yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”

sebanyak 0%.
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Tabel 4. 23

Tabel Pertanyaan No. 5

Saya memiliki semangat untuk menjadi pribadi yang
No. Item lebih baik lagi
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 48 71, 64%
b. Setuju 15 22,39 %
A c. Kadang-Kadang 67 4 5,97 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Selanjutnya pada pertanyaan ke lima dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 48 siswa atau 71, 64%,
responden yang menjawab “setuju” ada 15 siswa atau 22, 39%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 4 siswa atau 5, 97%.
Responden yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”

sebanyak 0%.
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Tabel 4. 24

Tabel Pertanyaan No. 6

Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal pada
No. Item pekerjaan yang sama
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 44 65, 67 %
b. Setuju 18 26,87 %
1 c. Kadang-Kadang 67 5 7,46 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Pada pertanyaan ke enam dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 44 siswa atau 65, 67%,
responden yang menjawab “setuju” ada 18 siswa atau 26, 87%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 5 siswa atau 7, 46%.
Responden yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”

sebanyak 0%.
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Tabel 4. 25

Tabel Pertanyaan No. 7

Saya menyukai banyak teman dekat dengan latar
No. Item belakang yang beragam
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 41 61, 19%
b. Setuju 20 29,85 %
i c. Kadang-Kadang 67 5 7,46 %
| d. Tidak Setuju 1 1,5%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Kemudian pada pertanyaan ke tujuh dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 41 siswa atau 61, 19%,
responden yang menjawab “setuju” ada 20 siswa atau 29, 85%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 5 siswa atau 7, 46%,
responden yang menjawab “tidak setuju” ada 1 siswa atau 1, 5%,

sedangkan responden yang menjawab “sangat tidak setuju” sebanyak 0%.



106

Tabel 4. 26

Tabel Pertanyaan No. 8

Saya mampu mengetahui bagaimana perasaan orang lain
No. Item terhadap saya
Alternatif Jawaban N F Prosentase
a. Sangat Setuju 19 28, 36%
b. Setuju 31 46, 27 %
! c. Kadang-Kadang 67 17 25,37 %
| d. Tidak Setuju 0 0%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Pada pertanyaan ke delapan dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 19 siswa atau 28, 36%,
responden yang menjawab “setuju” ada 31 siswa atau 46, 27%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 17 siswa atau 25, 37 %.
Responden yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab
“sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 27

Tabel Pertanyaan No. 9

Saya cepat beradaptasi dengan lingkungan sekolah

No. Item Alternatif Jawaban N F Prosentase

a. Sangat Setuju 27 40, 30%
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b. Setuju 25 37,31 %
9. c. Kadang-Kadang 67 14 20, 89 %
d. Tidak Setuju 1 1,5%
e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %
Total

Selanjutnya pada pertanyaan ke sembilan dapat diketauhi bahwa
dari 67 responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 27 siswa atau
40,30%, responden yang menjawab “setuju’ ada 25 siswa atau 37,31%,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 14 siswa atau 20, 89%.
Responden yang menjawab “tidak setuju” ada 1 siswa atau 1, 5%,
sedangkan responden yang menjawab “sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Tabel 4. 28

Tabel Pertanyaan No. 10

Saya selalu siap mengikuti gotong royong
No. Item Alternatif Jawaban N F Prosentase

a. Sangat Setuju 21 31, 34%
b. Setuju 27 40,30 %
10 c. Kadang-Kadang 67 19 28, 36 %

| d. Tidak Setuju 0 0%

e. Sangat Tidak Setuju 0 0%
67 67 100 %

Total
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Pada pertanyaan ke sepuluh dapat diketauhi bahwa dari 67
responden, yang menjawab ‘“‘sangat setuju” ada 21 siswa atau 31, 34 %,
responden yang menjawab “setuju” ada 27 siswa atau 40, 30 %,
responden yang menjawab “kadang-kadang” ada 19 siswa atau 28, 36 %.
Responden yang menjawab “tidak setuju” dan responden yang menjawab

“sangat tidak setuju” sebanyak 0%.

Dari hasil penelitian diatas, untuk menganalisis bagaimana
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. 29

Daftar Jawaban Tertinggi dari Tiap Pertanyaan tentang Sikap

Humanstik Guru PAI

No Keterangan Prosentase

1. Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya 71,64 %

merasa gembira

2. Saya mempunyai kemampuan untuk 47,77 %
menyelesaikan tugas apapun dengan penuh

keyakinan

3. Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang 47,77 %
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menjadi tanggung jawab saya dengan

sungguh-sungguh

4. Saya mampu menjaga norma kejujuran 49,25 %
terhadap diri sendiri

5. Saya memiliki semangat untuk menjadi 71, 64%
pribadi yang lebih baik lagi

6. Saya selalu mencoba lagi jika pernah gagal 65, 67 %
pada pekerjaan yang sama

7. Saya menyukai banyak teman dekat 61, 19%
dengan latar belakang yang beragam

8. Saya mampu mengetahui bagaimana 46, 27 %
perasaan orang lain terhadap saya

9. Saya cepat beradaptasi dengan lingkungan 61, 20%
sekolah

10. Saya selalu siap mengikuti gotong royong 40, 30%

Jumlah 562, 52%

Dari data penelitian diatas, dapat di akumulasikan kecerdasan

emosional, prosentase tertinggi sebagai jawaban idealnya adalah 557,
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60% dengan jumlah pernyataan 5 item. Adapun perhitungannya adalah

sebagai berikut:

Keterangan :

M = Mean yang di cari

>x  =Jumlah dari sko-skor yang ada

N = Number of acses (banyaknya item pertanyaan)

Mx = 56,252%

Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian dikelompokkan

dalam kalimat yang bersifat kualitatif :

65% - 100% = Tinggi

35% - 65% = Cukup tinggi
20% - 35% = Kurang tinggi
Kurang dari 20% = Tidak tinggi

Berdasarkan standart yang ditetapkan di atas, maka nilai 56, 252%

berada di antara 35% - 65% . Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong
“cukup tinggi”.
. Analisis tentang Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAI terhadap
Pembentukan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri 1
Sidoarjo

Untuk mengetahui pengaruh sikap humanistik guru PAI terhadap
pembentukan kecerdasan emosional siswa, peneliti menggunakan
pendekatan statistik yang dapat menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh
daru kedua variabel yang diteliti. Untuk menganalisis variabel tersebut
peneliti menggunakan rumus poduct moment.
a. Menghitung Koefisien Korelasi Product Moment

Tabel 4. 30

Tabel Koefisien Korelasi Product Moment

Responden X Y X2 Y2 XY
. 41 43 1681 1849 1763
, 47 45 2209 2025 2115
2 40 42 1600 1764 1680
. 48 44 2304 1936 2112
; 47 45 2209 2025 2115
5 46 43 2116 1849 1978
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45 39 2025 1521 1755
7.

38 46 1444 2116 1748
8.

48 44 2304 1936 2112
9.

39 35 1521 1225 1365
10.

36 38 1296 1444 1368
11

40 45 1600 2025 1800
12.

46 44 2116 1936 2024
13.

47 42 2209 1764 1974
14.

41 42 1681 1764 1722
15.

47 43 2209 1849 2021
16.

46 45 2116 2025 2070
17.

35 34 1225 1156 1190
18.

43 44 1849 1936 1892
19.

42 42 1764 1764 1764
20.

41 38 1681 1444 1558

21.
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44 44 1936 1936 1936
22.

44 43 1936 1849 1892
23.

41 43 1681 1849 1763
24,

46 46 2116 2116 2116
25.

41 37 1681 1369 1517
26.

47 43 2209 1849 2021
27.

48 43 2304 1849 2064
28.

47 42 2209 1764 1974
29.

47 45 2209 2025 2115
30.

47 46 2209 2116 2162
31.

46 43 2116 1849 1978
32.

47 34 2209 1156 1598
33.

42 41 1764 1681 1722
34.

43 47 1849 2209 2021
35.

38 44 1444 1936 1672

36.
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47 49 2209 2401 2303
37.

43 34 1849 1156 1462
38.

43 46 1849 2116 1978
39.

46 43 2116 1849 1978
40.

45 47 2025 2209 2115
41.

42 45 1764 2025 1890
42.

45 47 2025 2209 2115
43.

40 42 1600 1764 1680
44,

45 46 2025 2116 2070
45.

45 44 2025 1936 1980
46.

44 42 1936 1764 1848
47.

47 46 2209 2116 2162
48.

47 45 2209 2025 2115
49.

45 40 2025 1600 1800
50.

45 47 2025 2209 2115

51.
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44 46 1936 2116 2024
52.

44 42 1936 1764 1848
53.

43 37 1849 1369 1591
54,

47 40 2209 1600 1880
55.

47 47 2209 2209 2209
56.

47 48 2209 2304 2256
57.

47 46 2209 2116 2162
58.

47 47 2209 2209 2209
59.

48 47 2304 2209 2256
60.

47 43 2209 1849 2021
61.

47 1849 2021
62. 43 2209

48 49 2304 2401 2352
63.

48 44 2304 1936 2112
64.

46 49 2116 2401 2254
65.

45 43 2025 1849 1935

66.
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46 48 2116 2304
67.

2208

2981 2906 133275 126886
Jumlah

129626

b. Memasukkan Data Kedalam

NYXY - (ZX)(XY)
JINZIXZ = ZX)D)(NLYZ - (TY)D)

Ty

Keterangan :

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

N = Banyaknya subjek
X = Nilai pembanding
Y = Nilai instrumen yang akan dicari validitasnya

> XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y
>X  =Jumlah seluruh skor X
>Y  =Jumlah seluruh skor Y

_ NIXY - ENEY)
JINZXT - EOHNIY - BN

Ty

67 X 129626 — (2981)(2906)

(67 X 133275 — (2981)2)(67 X 126886) — (2906)2

8684942 — 8662786

/(8929425 — 8886361)(8501362 — 8444836)

~ 22156
~ /(43064)(56526)
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22156
V2434235664

22156
49337,97

= 0,4490

Nilai r dikonsultasikan dengan nilai tabel interpretasi Product
moment, sehingga akan diketahui diterima atau tidaknya hipotesis

yang peneliti gunakan. Nilai r tabel dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4. 31

Tabel Interpretasi Nilai r!

Besarnya nilai r Interpretasi

Sangat Rendah (Tidak
Antara 0,00 sampai dengan 0,20

berkorelasi)

Rendah
Antara 0,20 sampai dengan 0,40

Cukup
Antara 0,40 sampai dengan 0,70

Tinggi

Antara 0,70 sampai dengan 0,90

Sangat Tinggi
Antara 0,90 sampai dengan 1,00

Dengan demikian, maka nilai r = 0,4490 yang terletak pada
interval 0,40-0,70 yang menujukkan bahwa korelasi antara variabel x

dengan variabel y menunjukkan korelasi “cukup”.

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 193.
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Kemudian untuk menentukan harga nilai r dari r product moment.
Maka membandingkan besarnya nilai “r”” yang diperoleh dengan besarnya
r yang tercantum dalam nilai “r”” product moment, dengan terlebih dahulu

mencari derajat bebasnya (db) atau degress of freedom-nya (df) yang

rumusnya sebagai berikut:

df = N- nr
Keterangan :
df : degress of freedom
N : Number of case
nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan

Maka data dimasukkan kedalam rumus. N berdasarkan pada
responden sebanyak 67 siswa berarti N = 67. Nr 2 karena peneliti
menggunakan 2 variabel.

Df = N-Nr
= 67-2

=65

Dengan memeriksa tabel nilai “r”” product moment ternyata df sebesar 65,
pada taraf signifikansi 5% diperoleh r tabel = 0,244, sedangkan pada taraf
signifikansi 1 % diperoleh r tabel = 0,317. Karena nilai r yang diperoleh lebih
besar dari pada r tabel, maka ada korelasi atau hubungan antara sikap
humanistik guru PAI dengan kecerdasan emosional siswa.

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t untuk

pengujian hipotesis diterima atau ditolak. Jika t hitung lebih besar dari t daftar
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distribusi maka h0 ditolak dan ha diterima. Adapun rumus t hitung yang

digunakan adalah:

N

rvmn —
i

- 0,4490v67 — 2
v 1—0,44902

_3,619953729
~ /0,798399

o 3,619953729
~0,893531756

t =

t = 4,051287159
Dengan memeriksa daftar distribusi t diperoleh t 5% = 2,00 dant
1% = 2, 65. Sedangkan t yang diperoleh 4, 05 yang membutikan
bahwa sikap humanistik guru PAI mempunyai korelasi yang
signifikan dengan kecerdasan emosional siswa. Untuk mencari
prosentase korelasi, dapat dicari dengan rumus:
r determinan = r2 x 100%
=0, 44902 x 100%
=0, 201601 x 100 %
=20, 1601
=20,16 %
Jadi, pengaruh sikap humanistik guru PAI terhadap pembentukan

kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo berpengaruh

sebesar 20, 16%



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul
“Pengaruh Sikap Humanistik Guru PAI terhadap Pembentukan Kecerdasan
Emosional Siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo”, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sikap humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan hasil 55,
76% berada di antara 35% - 65%. Hal ini membuktikan bahwa sikap
humanistik guru PAI di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong “cukup
tinggi”.

2. Kecerdasan emosional di MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan hasil 56,
252% berada di antara 35% - 65%. Hal ini membuktikan bahwa
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo tergolong
“cukup tinggi”.

3. Pengaruh Sikap Humanistik guru PAI terhadap Kecerdasan emosional
siswa di MTs Negeri 1 Sidoarjo dengan menggunakan teknik analisis
product moment yang diperoleh nilai r = 0,4490 terletak pada interval
0,40-0,70 yang menujukkan bahwa korelasi antara variabel x dengan
variabel y menunjukkan korelasi “cukup”. Kemudian untuk menguji
apakah ada korelasi antara variabel x dan variabel y, maka
membandingkan besarnya nilai “r” yang diperoleh dengan besarnya r

tabel yang terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degress

120
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of freedom-nya (df). Diperoleh df sebesar 65, pada taraf signifikansi 5%
diperoleh r tabel = 0,244, sedangkan pada taraf signifikansi 1 %
diperoleh r tabel = 0,317. Karena nilai r yang diperoleh lebih besar dari
pada r tabel, maka terdapat korelasi antara variabel x dan variabel y.
Kemudian untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student
t untuk pengujian hipotesis diterima atau ditolak. Jika t hitung lebih
besar dari t daftar distribusi maka h0 ditolak dan ha diterima. Dengan
memeriksa daftar distribusi t diperoleh t 5% = 2,00 dant 1% = 2, 65.
Sedangkan t yang diperoleh 4, 05 yang membutikan bahwa sikap
humanistik guru PAI mempunyai korelasi yang signifikan dengan
kecerdasan emosional siswa. Selanjutnya mencari prosentase pengaruh
sikap humanistik guru PAI terhadap pembentukan kecerdasan
emosional siswa yang telah diperoleh sebesar 20, 16%.
B. Saran

Untuk memberikan dampak yang positif bagi seluruh elemen yang

menjadi objek penelitian, maka peneliti memberikan saran- saran sebagai

berikut:

1. Kepada lembaga pendidikan agar mau menghimbau guru yang ada
disekolah terutama untuk guru PAI supaya mengembangkan sikap
humanistik dalam pembelajaran, sebagai salah satu cara untuk
mengembangkan potensi peserta didiknya.

2. Kepada guru pendidikan agama Islam dapat menerapkan sikap

humanistik dalam pembelajaran agar siswa lebih senang dalam
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pembelajaran, lebih percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya
yang pada akhirnya dapat membentuk kecerdasan emosional siswa yang
dapat dikatakan baik.

. Kepada peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti sadar akan
kekurangan yang perlu di koreksi dan di perbaiki, oleh sebab itu peneliti
mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar bisa melengkapi dan

menyempurnakan penelitian ini.
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